ANALISIS PEMIKIRAN MUHAMMAD SYAFI’'I
ANTONIO TENTANG RIBA DAN BUNGA BANK

SKRIPSI

Disusun dalam rangka untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)

Oleh :

Nia Yuliana
NIM: 14170120

A"A

.

R4

RADEN FATAH
PALEMBANG

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARI’AH
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH
PALEMBANG
2018



KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG

Iﬁn FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
RADEN FATAH PRODI HUKUM EKONOMI SYARI'AH

J1. Prof. K.H Zainal Abidin Fikry KM. 3,5 Palembang Telp (0711) 362427, Kode Pos: 54,

PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Nia Yuliana
NIM / Prodi : 14170120 / Hukum Ekonomi Syari’ah
Jenjang : Sarjana (S1)

Menyatakan, bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/ karya
saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbemya.

Palembang, Juni 2018

Saya yang menyatakan,




KEMENTERIAN AGAMA RI
A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

RADEuN'PlTAN PRODI HUKUM EKONOMI SYARI’AH
PALEMBANG ) prof. K.H Zainal Abidin Fikry KM, 3,5 Pulembang Telp (0711) 362427, Kode Pas: 30126

PENGESAHAN DEKAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Nia Yuliana

Nim / Program Studi 14170120 / Hukum Ekonomi Syari’ah

Judul Skripsi : Analisis Pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio
Tentang Riba dan Bunga Bank

Telah diterima sebagai salah satu syarat memperolch gelar sarjana hukum.

Palembang, Juni 2018




KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS SYARPAH DAN HUKUM

uin
RADEN FATAH PRODI HUKUM EKONOMI SYARI'AH
J1. Prof. K.H Zainal Abidin Fikry KM. 3,5 Palembang Telp (0711) 362427, Kode Pos: 30126

PENGESAHAN PEMBIMBING

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa  : Nia Yuliana
Nim / Program Studi : 14170120 / Hukum Ekonomi Syari’ah
Judul Skripsi : Analisis Pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio Tentang

Riba dan Bunga Bank

Telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana hukum.

Palembang, Juni 2018

Pembimbing Utama 3 Pembimbing Ked

) A

8 idayat, S.Ag., M.Pd.I
NIP: 19680821 199503 1 003

2 19750728 200312 1 003




KEMENTERIAN AGAMA RI
' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG

uln FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
RADEN FATAH FRODI HUKUM EKONOMI SYARPAH
I Brof. K.H Zainal Abidin Fikry KM. 3.5 Palebiang Telp (0714 362427, Kode Pas 30126
Formulir E.4

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Nia Yuliana
Nim / Program Studi ~ : 14170120/ Hukum Ekonomi Syari'ah

Tudul Skripsi : ANALISIS PEMIKIRAN MUHAMMAD SYAFI'L
ANTONIO TENTANG RIBA DAN BUNGA BANK

Telah diterima dalam wjian munagasyah pada tanggal, Tuni 2018

PANITIA UJIAN SKRIPSI
Tanggal Pembimbing Utama
Lt
Tanggal Pembimbing Kedua
t
Tanggal Penguji Utama A
ut H
Tanggal Penguji Kedua : lirbhati, M.HLL
Lt
Tanggal Ketua
tt
Tanggal Sekretaris : Armasito, S.Ag



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Gl 3 ¥ @3y die Uhiagy ) d)ka &l 3 Al
da &) 0 1o yuall aa b ¢ SR T URdLy v dils
AN o) A v Guallh &l 808 115 adl
“Bukankah kami telah melapangkan untukmu
dadamu, dan kami telah menghilangkan
daripadamu bebanmu vyang wmemberatkan
punggungmu dan kami tinggikan bagimu
sebutan  namamu  sesungguhnya  sesudah
kesulitan itu ada kemudahan dan
sesunggunhnya Resulitan itu ada kemudahan
maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu
urusan) Rerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) vyang lain dan hanya kepada
tuhanmulah hendaknya kamu bervharap’.

SKRIPSI INI KU PERSEMBAHKAN KEPAD.A:

Kedua orang tua ku yang tercinta
Saudara-saudaraku yang telah
menyemangatkanku dalam skripsinya
Teman-teman dan Sahabat-sahabatku
Guru-guru dan Dosen-dosenku

Almamater tevcintaku
ABSTRAK



7

Skripsi ini berjudul Analisis Pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio
tentang Riba dan Bunga Bank dengan latar belakang masalah bahwa dalam
menjaga kemaslahatan hidup manusia dari kerusakan moral (akhlak), sosial,
dan ekonominya maka Islam dengan tegas dan pasti mengharamkan riba.
Akan tetapi seiring perkembangan zaman, umat Islam mulai dihadapkan
dengan kontak peradaban dunia Barat di mana perbankan sekarang ini
mensyaratkan adanya bunga.

Oleh karena itu, konsep riba yang dianggap final status hukumnya
mulai menjalani peninjauan kembali oleh para tokoh pembaharu Islam di
antaranya Muhammad Syafi’i Antonio. Adapun masalah yang diangkat
dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana pemikiran Muhammad Syafi’i
Antonio tentang riba dan bunga bank, serta apa dasar pemikiran Muhammad
Syafi’i Antonio tentang riba dan bunga bank dalam praktik perbankan
Indonesia.

Adapun metodologi penelitian ini menggunakan jenis studi literatur
(Library Reseach) yang menekankan sumber informasinya dari berbagai
bahan kepustakaan, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan pemikiran
Muhammad Syafi’i Antonio. Kemudian data tersebut dianalisis dengan
menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh  kesimpulan bahwa
Muhammad Syafi’i Antonio memutuskan kedudukan bunga bank dan riba
adalah sama dan hukumnya haram, dengan menggunakan adillat al-syari’ah
(al-Qur’an dan Sunnah), metode istinbath hukum maslahah al-mursalah
serta istihsan. Menggunakan dalil khusus dan mengamalkan dalil umum
sebagai sasaran yang tepat. Sebagaimana di dalam kaidah ushul figh, dan
pandangan ekonomi. Kemudian Muhammad Syafi’i Antonio juga
menegaskan bahwa cendikiawan di antaranya A. Hasan yang telah
menghalalkan riba, kurang komprehensif dalam pemahaman dan
pengambilan dalil hukumnya.

Pedoman Transliterasi Arab-Latin
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Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya mempunyai pola
yang cukup banyak, berikut ini disajikan pola transliterasi arab latin
berdasarkan keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/ U /
1987.

Konsonan
Huruf Nama Penulisan
f Alif ¢
< Ba b
< Ta t
& Tsa S
d Jim ]
C Ha h
& Kha kh
K] Dal d
3 Zal z
J Ra R
3 Zai z
o Sin S
g™ Syin Sy
Ul Sad Sh
Ul Dlod dl
35 Tho Th
b Zho Zh
' 'Ain '
£ Gain gh
- Fa f
a8 Qaf q
& Kaf k




Jd Lam I

a Mim m
O Nun n
K) Waw w
5 Ha h
3 Hamzah ‘

T Ya y
13 Ta (Marbutoh) T

Vokal
Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal

tunggal dan vokal rangkap (diftong).

Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab:

.................. Fathah
.................. Kasroh
.................. Dlommah
Contoh
<iS = Kataba
3 = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola I1) dan seterusnya

Vokal Rangkap
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara

harakat dan huruf, dengan tranliterasi berupa gabungan huruf.

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf
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7] Fathah dan ya Ai adani
$ Fathah dan waw | Au adanu

Contoh:

i< kaifa

@9  lala

Js> : haula

&4l ;o amana

gsi . al atau ay

Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan

transliterasi berupa huruf atau benda.

Contoh:

Harakat dan huruf Tanda baca

Keterangan

) | Fathah dan alif atauya | A

a dan garis panjang di atas

¢! | Kasroh dan ya I i dan garis di atas
¢ | Dlomman dan waw U u dan garis di atas
liaw J& :  gala subhanaka
Oluaay alua . shama ramadlana
@) I orama
@ Lialgd * fiha manafi'u

S5k G gis . yaktubiina ma yamkuriina
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AN gy JE 3 . iz gala yisufu liabihi

Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan dlammah,

maka transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka transliterasinya

adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata yang

memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah
ditransliterasikan dengan /h/.

4. Pola penulisan tetap 2 macam.

Contoh :
Sk g Raudlatul athfal
5 oiall ALrall al-Madinah al-munawwarah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah

tersebut.
L) = Robbana JX = Nazzala
Kata Sandang

Diikuti oleh Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya
dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola
yang dipakai ada dua seperti berikut.

Contoh :
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Pola Penulisan

<l gl Al-tawwabu At-tawwabu

el Al-syamsu Asy-syamsu

Diikuti huruf Qomariyah
Kata sandang yang diikuti huruf gomariyah ditransliterasi sesuai dengan

aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.

Contoh:
Pola Penulisan
&l Al-badi 'u Al-badiu
el Al-gomaru Al-gomaru

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun gomariyah, kata sandang
ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung
()

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif.

Contoh:
09l = Tukhuzina Sa gl= umirtu
slagdd) = Asy-syuhadd'u W2 8= Fa'iibiha

Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
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lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua
pola sebagai berikut:

Contoh Pola Penulisan

O Y A el leg | Wa innalaha lahuwa khair al-razigin

Oaall g Jasi g3 gld Fa aufu al-kaila wa al-mizana
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axx Ol e ) ) aey
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semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad
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menyelesaikan studi seperti sekarang ini dan bisa memperoleh gelar
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yang selalu memberikan semangat dan dorongan untuk terus
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Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.
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banyak meluangkan waktu untuk memberikan kontribusi tenaga dan
pikiran, guna memberikan bimbingan dan petunjuk serta pengarahan
kepada penulis sehingga skripsi ini dapat selesai.

Fatah Hidayat, S.Ag., M.Pd.l selaku Pembimbing Il yang telah
banyak menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan
bimbingan, nasehat, koreksi dan masukannya dalam penulisan
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Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang yang
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13. Semua pihak yang belum disebut di atas, terima kasih atas segala

bantuan selama proses penulisan skripsi ini.

Akhirnya penulisan hanya dapat mengharap semoga Tuhan Yang
Maha Esa membalas semua kebaikan dan ketulusan semuanya dalam
memberikan dukungan serta bantuan baik moril maupun materil
penulisan selama ini. Aamiin. Skripsi ini adalah hasil dari prosesnya
penulis yang masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan
saran dari berbagai pihak penulis harapkan demi kebaikan dimana yang
akan datang. Hanya kepada Allah lah kami memohon ampunan dan

hanya kepada-Nyalah kami memohon petunjuk semoga bermanfaat.

Wassalammu’alaikum Wr. Wb

Palembang, Juni 2018

Penulis

Nia Yuliana
Nim: 14170120
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Al-Qur’an, kata riba berarti bertambah, berkembang
dan tinggi.! Dengan demikian, riba secara bahasa bermakna ziyadah
(tambahan).? Pengertian tambah dalam konteks riba ialah tambahan
uang atas modal yang diperoleh dengan cara yang tidak dibenarkan
syara’, apakah tambahan itu berjumlah sedikit maupun berjumlah
banyak seperti yang diisyaratkan dalam Al-Qur’an.’

Dalam istilah hukum Islam, riba berarti tambahan baik
berupa tunai, benda, maupun jasa yang mengharuskan pihak
peminjam untuk membayar selain jumlah uang yang dipinjamkan
kepada pihak yang meminjamkan pada hari jatuh waktu
mengembalikan uang pinjaman itu.*

Bila ditinjau dari segi figh, menurut Qardhawi, bunga bank
sama dengan riba yang hukumnya jelas-jelas haram. Suatu sistem
ekonomi Islam harus bebas dari bunga (riba). Hanya sistem ekonomi
Islam yang dapat menggunakan modal dengan benar dan baik,

karena dalam sistem ekonomi kapitalis dijumpai bahwa manfaat

1 Abdul Azhim Jalal Abu Zaid, Figih Riba: Studi Komprehensif tentang Riba sejak
Zaman Klasik hingga Modern (Jakarta: Senayan Publishing, 2011), 24.

2 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik (Jakarta:
Gema Insani, 2001), 37.

3 Karnaen A. Perwataatmadja dan Hendri Tanjung, Bank Syariah: Teori, Praktik,
dan Peranannya (Jakarta: Celestial Publishing, 2011), 3.

4 Abdul Rahman Ghazaly. dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), 218.
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keuntungan teknik yang dicapai oleh ilmu pengetahuan hanya bisa
dinikmati oleh segelintir orang saja.’

Dalam transaksi simpan pinjam dana, secara konvensional, si
pemberi pinjaman mengambil tambahan dalam bentuk bunga tanpa
adanya suatu penyeimbang yang diterima si peminjam kecuali
kesempatan dan faktor waktu yang berjalan selama proses
peminjaman tersebut. Yang tidak adil di sini adalah si peminjam
diwajibkan untuk selalu, tidak boleh tidak, harus, mutlak, dan pasti
untung dalam setiap penggunaan kesempatan tersebut.®

Islam dengan tegas dan pasti mengharamkan riba. Hal itu
untuk menjaga kemaslahatan hidup manusia dari kerusakan moral
(akhlak), sosial, dan ekonominya.” Pelarangan riba dalam Islam
tidak hanya merujuk pada Al-Qur’an, melainkan juga al-hadits. Hal
ini sebagaimana posisi umum hadits yang berfungsi untuk
menjelaskan lebih lanjut aturan yang telah digariskan melalui Al-
Qur’an.® Akan tetapi dalam perkembangan zaman, umat Islam mulai
dihadapkan dengan kontak peradaban dunia Barat. Beberapa ulama
menjadi bingung dengan memperhatikan perkembangan masyarakat

modern dengan sistem perbankan sekarang ini.°

5 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan
Opsi, Tetapi Solusi (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 501.

¢ Antonio, Bank Syariah, 38.

" Ghazaly, Figh Muamalat, 222.

8 Antonio, Bank Syari’ah, 51.

9 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan
Aplikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 339.
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Perbankan yang mensyaratkan adanya bunga merupakan
bagian dari peradaban mereka dalam aspek ekonomi, maka konsep
riba yang dianggap final status hukumnya mulai menjalani
peninjauan kembali oleh para tokoh pembaharu Islam. Kehadiran
institusi perbankan dalam dunia Islam bukanlah hal yang asing,
karena istilah perbankan sudah dikenal sejak zaman pertengahan
Islam dahulu. Namun, ketika dikaitkan dengan sistem perbankan
modern saat ini, maka kegiatan perbankan menjadi persoalan baru
dalam kajian keislaman. Karena itu, bila ditinjau dalam hukum
Islam, hukum lembaga ini termasuk masalah ijtihadiyah. Sebagai
masalah ijtihadiyah, perbedaan pendapat para ulama mengenai riba
dan bunga bank secara garis besar terbagi menjadi dua golongan.*®
Pendapat pertama, adalah golongan neo-revivalis yang
pemahamannya secara tekstualis dan lebih menekankan bentuk legal
dari riba sebagaimana diungkapkan dalam hukum Islam. Menurut
pandangan ini, karena Al-Qur’an telah menyatakan bahwa hanya
uang pokok vyang diambil, maka tidak ada pilihan kecuali
menafsirkan riba sesuai dengan pernyataan itu. Oleh karena itu,
keberadaan ketidakadilan atau sebaliknya di dalam sebuah transaksi

pinjaman tidak relevan. Apa pun keadaannya, pemberi pinjaman

10 Weli Revika, “Pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio Tentang Riba Dalam
Perspektif Ekonomi Islam: Study Tentang Riba Dalam Buku Bank Syariah Dari Teori Ke
Praktik” (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau, 2010), 3.
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tidak mempunyai hak untuk menerima tambahan dan melebihi uang
pokok.!!

Adapun menurut Mawdudi, maksud bahwa zhulm
(ketidakadilan) itu merupakan alasan mengapa bunga atas pinjaman
itu tidak dibolehkan dan dari sini transaksi bunga semacam ini
berlangsung karena tidak menyebabkan kekejaman kemudian
dibolehkan, masih belum digantikan. Dengan mengikuti jalan
pemikiran ini, para penulis neo-revivalis menafsirkan riba dengan
cara tidak membolehkan setiap tambahan dalam pinjaman.'? Jadi
dapat disimpulkan bahwasanya menurut kaun neo-revivalis,
kelebihan dari uang pokok yang diambil itu adalah riba apapun
alasannya dan keberadaan ketidakadilan tidak terlalu penting. Oleh
karena itu, semua bentuk bunga diharamkan.

Sedangkan pendapat kedua, adalah golongan modernis
seperti Fazlur Rahman, Muhammad Assad, Said an-Najjar dan
Mun’im an-Namir yang pemahamannya secara kontekstualis dan
lebih menekankan perhatiannya pada aspek moral sebagai bentuk
pelarangan riba dan mengesampingkan aspek legal formal dari
larangan riba sebagaimana yang dijelaskan dalam hukum Islam.

Argumentasi mereka adalah sebab dilarangnya riba karena

11 Abdullah Saeed, Bank Islam Dan Bunga: Studi Kritis Interpretasi Kontemporer
Tentang Riba dan Bunga Bank (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 87.
12 Saeed, Bank Islam Dan Bunga, 88.
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menimbulkan ketidakadilan, sebagaimana dalam QS. Al-Bagarah
ayat 279 (kamu tidak menganiaya dan tidak pula kamu teraniaya).'®

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya menurut golongan
modernis, riba dibedakan dengan bunga. Sistem perbankan yang
berlaku sekarang ini diterima sebagai realita yang tidak dapat
dihindari, oleh karenanya umat Islam bermu’amalat dengan bank-
bank atas dasar keadaan darurat. Di Indonesia, sebelum Deregulasi 1
Juni 1983, pemerintahlah yang menetapkan tingkat bunga bank.
Namun, sesudah itu hingga sekarang, suku bunga ditetapkan oleh
hukum permintaan dan penawaran. Adapun beberapa peraturan atau
landasan hukum yang melindungi bank di Indonesia yang membahas
tentang bank syariah, di antaranya undang-undang No. 21 tahun
2008 yang muncul saat perkembangan bank syariah di Indonesia
semakin pesat, untuk itulah ketentuan dan peraturan yang ada dalam
undang-undang ini sangat lengkap.'*

Dalam bab 1 pasal 1 bahkan sudah disebutkan secara jelas
tentang perbedaan bank konvensional dan bank syariah di mana
diberikan beberapa pengertian serta jenis-jenis yang dimiliki oleh
masing-masing bank. Tidak hanya itu dalam undang-undang ini juga
dijelaskan bahwa dalam usaha menjalankan fungsinya, bank syariah
melakukan penghimpunan dana dari nasabah dan akan menyalurkan

pembiayaan tersebut berdasarkan akad-akad yang telah diatur dalam

13 Saeed, Bank Islam Dan Bunga, 73.
4 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan  syariah,
kemenag.go.id/file/dokumen/UU2108.pdf.
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ekonomi Islam, seperti mudharabah, wadi’ah, masyarakah, dan
akad-akad lain yang sesuai dengan ajaran serta nilai-nilai Islam.®®

Selain itu, Bank Indonesia sebagai bank central atau bank
utama di Indonesia juga memiliki wewenang untuk mengatur
perjalanan bank di Indonesia. Ada beberapa peraturan yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia dalam mengatur kinerja bank di
Indonesia, di antaranya PBI No. 17/2/PBI1/2015 yang berisi tentang
tentang Suku Bunga Penawaran Antar bank. PBI ini mengatur
penetapan bank kontributor yaitu bank yang menyampaikan suku
bunga penawaran untuk tenor satu tahun ke bawah, serta mengatur
kewajiban bank kontributor untuk meminjamkan rupiah pada tingkat
suku bunga yang disampaikan bank tersebut sepanjang memenuhi
batasan waktu dan batasan lainnya, seperti jangka waktu dan jumlah
nominal peminjaman.*®

Sebagai  alternatif  sistem bunga dalam ekonomi
konvensional, ekonomi islam menawarkan sistem bagi hasil (profit
and loss sharing) ketika pemilik modal (surplus spending unit)
bekerja sama dengan pengusaha (deficit spending unit) untuk
melakukan kegiatan usaha. Apabila kegiatan usaha menghasilkan,
keuntungan dibagi berdua dan apabila kegiatan usaha menderita
kerugian, kerugian ditanggung bersama. Sistem bagi hasil menjamin

adanya keadilan dan tidak ada pihak yang tereksploitasi. Sistem bagi

15 UU Nomor 21 Tahun 2008.
% PBI No. 17/2/PBI/2015 tentang Suku Bunga Penawaran Antarbank,
kemenag.go.id/file/dokumen/UU2108.pdf.
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hasil dapat berbentuk musyarakah atau mudharabah dengan
berbagai variasinya.l’ Hal ini sebagaimana terdapat di Bank Sumsel
Babel Syariah dengan nisbah bagi hasil perbandingan 58 : 42 untuk
Deposito Rofigoh dan lain sebagainya sesuai dengan jenis produk
pinjaman masing-masing.

Adapun dalam perekonomian konvensional, sistem riba, fiat
money, commodity money, fractional reserve system dalam
perbankan, dan pembolehan spekulasi menyebabkan penciptaan
uang dan tersedotnya uang di sektor moneter untuk mencari
keuntungan tanpa risiko. Akibatnya uang atau investasi yang
seharusnya tersalur ke sektor rill untuk tujuan produktif sebagian
besar lari ke sektor moneter dan menghambat pertumbuhan bahkan
menyusutkan sektor rill.'® Besarnya bunga tersebut biasanya 1-2%/,%
dari modal pokok setiap bulannya namun yang diperlakukan zaman
sekarang di bank-bank umum (bank konvensional) adanya tambahan
tertentu yang meningkat yang harus dibayar, seperti 5-10% dalam
peminjaman uang, baik secara berserikat maupun secara individu.
Keadaan ini telah berlangsung lama pada semua bank
konvensional .t

Kecenderungan  naiknya  suku  bunga  berpotensi

menggerogoti pendapatan perbankan yang sebagian besar berasal

17 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), 26-27.

18 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, 26-27.

19 Said Agil Husin Al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial (Jakarta:
Penamadani, 2005), 69.
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dari bunga obligasi (fixed rate 12 persen). Sekitar 55 persen dari
total aktiva bank rekap skala besar adalah dalam bentuk obligasi.
Misalnya adalah Bank Mandiri. Dari total aktivanya sebesar Rp 232
triliun mencapai 78 persen. BCA mencapai 62 persen dari total
aktiva Rp 97 triliun, Bank Danamon menduduki tempat teratas
sebesar 79 persen dari total aktiva Rp 61 triliun, BNI sebesar 55
persen dari total aktiva Rp 113 triliun, dan BRI 38 persen dari total
aktiva Rp 53 triliun. Seandainya bank menetapkan suku bunga
deposito sebesar 10 persen, maka sesungguhnya bunga real adalah 8
persen. Dengan demikian, diperlukan suku bunga yang lebih tinggi
untuk mencapai suatu target kebijakan.?°

Praktik pinjam meminjam uang dengan suku bunga tinggi
dan akumulatif sering menimbulkan permusuhan antar warga
masyarakat, memang Pemerintah Indonesia selalu dihadapkan pada
situasi yang kontradiktif dan dilematis karena telah membiarkan
terbentuknya perilaku mencintai praktik membungakan uang. Inilah
yang membedakan Indonesia dengan negara-negara lain walaupun
sama-sama perbankannya didominasi sistem bunga. Di sana di
negara lain itu, bank hanya tempat menyimpan uang yang aman,
tidak seperti di sini bank dijadikan salah satu sumber penghasilan. Di

sana pendapatan dari bank konvensional sebagian besar dari fee base

20 Faisal Basri, Perekonomian Indonesia: Tantangan dan Harapan bagi
Kebangkitan Ekonomi Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2002), 86.
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income, sedang di sini pendapatan dari bank konvensional sebagian
besar dari spread bunga.?!

Oleh karena itu sebagai ganti sistem bunga, menurut figh
muamalah, bank syari’ah seharusnya menggunakan berbagai cara
yang bersih dari unsur riba, antara lain ialah wadhi’ah, mudharabah,
musyarakah, murabahah,?? gard hasan (pinjaman yang baik), dan
membayar gaji para karyawan bank yang melakukan pekerjaan
untuk kepentingan nasabah, untuk sarana dan prasarana yang
disediakan oleh bank dan biaya administrasi pada umumnya.?

Keberadaan Perbankan Islam dirancang untuk terbinanya
hubungan kebersamaan dalam menanggung resiko usaha dan berbagi
hasil usaha antara pemilik modal yang menyimpan uangnya di bank
selaku pengelola dana dari masyarakat yang membutuhkan dana
yang bisa berstatus peminjam dana atau pengelola usaha. Oleh
karena itu, dari dahulu sampai sekarang masih belum ada kata final
dalam penyelesaian status hukum riba dan bunga bank yang
disepakati oleh seluruh pihak.

Terlepas dari perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan
para ulama dan kaum cendikia mengenai status hukum riba dan
bunga bank serta eksistensi institusi perbankan saat ini. Penulis di
sini tidak bermaksud menambah panjangnya perdebatan, baik

terhadap yang pro maupun Kkontra. Melainkan hanya ingin

21 perwataatmadija dan Tanjung, Bank Syariah, 37.
22 Gibtiah, Figh Kontemporer (Palembang: Karya Sukses Mandiri, 2015), 107.
2 Ghazaly, Figh Muamalat, 217.
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mendeskripsikan secara analitis terhadap pemikiran seorang tokoh
atau ikon perbankan dan keuangan Islam di Indonesia serta sekaligus
seorang Tazkia Cendikia muslim Indonesia, yang pemikirannya
dapat dikatakan komprehensif atau tekstual kontekstual dalam
menentukan status hukum riba dan bunga bank.

Muhammad Syafi’i Antonio merupakan satu sosok dengan
kombinasi yang unik. la seorang cendikiawan muda, santri, ekonom
dan bankir. Lahir pada 12 Mei 1967 dengan nama asli Nio Gwan
Chung dari pasangan Liem Soen Nio dan Nio Sem Nyau.
Dibesarkan di tengah keluarga Kong Hu Chu dan Kristen, namun
pengembaraannya mencari kebenaran telah menghantarkannya ke
haribaan Islam.

Muhammad syafi’i Antonio merupakan salah seorang
intelektual muslim yang ikut berpartisipasi menyampaikan pendapat
menentukan status hukum riba dan bunga bank. Menurutnya, praktik
membungakan uang dalam Islam adalah salah besar dan hukumnya
haram, dengan menggunakan beberapa pandangan yaitu pandangan
agama (normatif), ushul figh dan pandangan ekonomi, di mana
persoalan riba dan bunga bank bukan hanya persoalan umat Islam
saja melainkan seluruh umat manusia yang hidup di muka bumi ini.
Beliau menegaskan bahwa cendikiawan yang telah menghalalkan
riba, kurang komprehensif dalam pemahaman dan pengambilan dalil

hukumnya.
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Sebagai contoh, pemahaman mereka terhadap QS. Al-Imran
ayat 130 tentang riba yang berlipat ganda. Menurut Muhammad
Syafi’i Antonio, sepintas surat Al-Imran ayat 130 memang hanya
melarang riba yang berlipat ganda. Akan tetapi, harus memahami
ayat tesebut kembali dengan teliti, termasuk mengaitkannya dengan
ayat-ayat riba lainnya secara komprehensif, serta pemahaman
terhadap tahap pelarangan riba secara menyeluruh.

Oleh karena sosok beliau yang istimewa dalam pemikirannya
maka penulis tertarik dan terinspirasi untuk meneliti lebih dalam dan
mengangkat pemikiran beliau menjadi judul skripsi yaitu:
“ANALISIS PEMIKIRAN MUHAMMAD SYAFI’I ANTONIO

TENTANG RIBA DAN BUNGA BANK”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio tentang riba
dan bunga bank?

2. Apa dasar pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio tentang riba

dan bunga bank dalam praktik perbankan Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian
adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Muhammad Syafi’i

Antonio tentang riba dan bunga bank.
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2. Untuk mengetahui apa dasar pemikiran Muhammad Syafi’i
Antonio tentang riba dan bunga bank dalam praktik perbankan

Indonesia.

D. Kegunaan Penelitian
Dengan mengetahui pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio
tentang riba dan bunga bank dalam praktik perbankan Indonesia,
kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis adalah untuk membeikan kontribusi pemikiran
dalam hukum Islam secara umum dalam persoalan riba dan
bunga bank.

2. Secara praktis penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pembahasan tentang riba dan bunga bank menurut pemikiran

Muhammad Syafi’i Antonio dalam praktik perbankan Indonesia.

E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan judul yang penulis angkat, maka penelitian
sebelumnya yang dipakai sebagai acuan penulis untuk mendukung
dalam penelitian ini. Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu,
di antaranya: Skripsi yang ditulis oleh Sya’baniyah Rumsida,
“Bunga Bank Perspektif Fazlurrahman Dan Wahbah Az-Zuhaili”. Isi
dari skripsi tersebut membahas mengenai pandangan Fazlurrahman
dan Wahbah az-Zuhaili tentang riba dan bunga bank dan juga untuk

mendeskripsikan dasar pandangan Fazlurrahman dan Wahbah az-
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Zuhaili apakah bunga bank termasuk bagian riba atau berdiri
sendiri.?*

Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Ikhwan, “Riba dan Bunga
Bank Perspektif Moh. Hatta”. Isi dari skripsi tersebut membahas
tentang riba dan bunga bank menurut pandangan Moh. Hatta, alasan-
alasan Moh. Hatta dalam memahami status hukum riba dan bunga
bank serta relevansi pandangannya terhadap perkembangan
pemikiran kontemporer saat ini”.?°

Skripsi yang ditulis oleh Weli Revika, “Pemikiran
Muhammad Syafi’i Antonio Tentang Riba Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Study Tentang Riba Dalam Buku Bank Syariah
Dari Teori Ke Praktik)”. Isi dari skripsi tersebut membahas tentang
referensi Muhammad Syafi’i Antonio dalam menulis buku Bank
Syariah Dari Teori Ke Praktik, corak pemikiran Muhammad Syafi’i
Antonio tentang Riba dan tinjauan Islam tentang pemikiran
Muhammad Syafi’i Antonio. 2®

Berdasarkan  pemaparan  penelitian  terdahulu  yang
dikemukakan di atas, maka dapat dianalisis bahwa penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis memiliki beberapa persamaan dan

perbedaan yang dapat dijelaskan pada tabel berikut:

24Sya’baniyah Rumsida, “Bunga Bank Perspektif Fazlurrahman Dan Wahbah Az-
Zuhaili” (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016), t.d.

%5 Wahyu Ikhwan, “Riba dan Bunga Bank Perspektif Moh. Hatta” (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010), t.d.

2\Weli Revika, “Pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio Tentang Riba Dalam
Perspektif Ekonomi Islam: Study Tentang Riba Dalam Buku Bank Syariah Dari Teori Ke
Praktik” (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau, 2010), t.d
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Perbandingan Penelitian Terdahulu yang Dilakukan

No | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan

1 | Sya’baniy | Bunga Bank 1. Sama- 1. Bunga Bank
ah Perspektif sama atas dasar
Rumsida, | Fazlurrahm meneliti pandangan
2016. an Dan tentang Fazlurrahman
Fakultas | Wahbah Bunga dan Wahbah az-
Agama Az-Zuhaili Bank. Zuhaili
Islam, 2. Sama-
Universita sama
S penelitian
Muhamm kepustaka
adiyah an.
Surakarta

2 | Wahyu Riba dan 1. Sama- 1. Riba dan Bunga
Ikhwan, Bunga Bank sama Bank menurut
2010. Perspektif meneliti perspektif Moh.
Fakultas Moh. Hatta tentang Hatta.
Syari’ah Riba dan
dan Bunga
Hukum, Bank.
Universita 2. Sama-
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s Islam sama

Negeri penelitian

Sunan kepustaka

Kalijaga an.

Yogyakart

a.

Weli Pemikiran Sama- 1. Riba Dalam
Revika, Muhammad sama Perspektif
2010. Syafi’i meneliti Ekonomi Islam.
Fakultas | Antonio corak Referensi
Syari’ah | Tentang pemikiran Muhammad
Dan llmu | Riba Dalam Muhamma Syafi’i Antonio
Hukum, Perspektif d Syafi’i dalam menulis
Universita | Ekonomi Antonio buku Bank

s Islam Islam tentang Syariah Dari
Negeri (Study Riba. Teori Ke
Sultan Tentang Sama- Praktik.

Syarif Riba Dalam sama . Tinjauan Islam
Kasim Buku Bank penelitian tentang
Pekanbaru | Syariah kepustaka pemikiran
Riau Dari Teori an. Muhammad

Ke Praktik)

Syafi’i Antonio.
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Seperti halnya yang terlihat pada tabel, bahwa penelitian-
penelitian yang telah ada di atas sebagian data sudah pernah dibahas
atau diteliti sebelumnya, namun belum ada yang mengemukakan dan
menggarap skripsi khususnya di UIN Raden Fatah Palembang
mengenai dasar pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio tentang riba dan
bunga bank yang dihubungkan dengan praktik perbankan Indonesia saat
ini. Oleh karena itu, dari permasalahan tersebut penulis beranggapan
bahwa sangat perlu untuk membahas kembali tentang riba dan bunga
bank menurut pandangan Muhammad Syafi’i Antonio dalam praktik

perbankan sekarang ini.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Data
Jenis data dalam Penelitian ini adalah jenis studi literatur
(Library Reseach) yang menekankan sumber informasinya dari
berbagai bahan kepustakaan, yaitu dengan cara membaca dan
menelaah buku-buku serta sumber yang ada objeknya dengan
pembahasan, lebih spesifik lagi data yang berkenaan dengan
pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio tentang riba dan bunga
bank.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu:
a. Data Primer
Data yang bersumber dari buku yang ditulis oleh Muhammad

Syafi’i Antonio dengan judul aslinya yaitu Bank Syari’ah dari
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Teori ke Praktek, Apa dan Bagaimana Bank Islam dan
Muhammad SAW The Super Leader Super Manager.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari beberapa tulisan orang lain yang
berkaitan dengan penelitian ini yaitu buku Abdul Azhim Jalal
Abu Zaid “Figih Riba (Studi Komprehensif tentang Riba sejak
Zaman Klasik  hingga Modern)”, buku Karnaen A.
Perwataatmadja dan Hendri Tanjung “Bank Syariah (Teori,
Praktik, dan Peranannya)”, buku Abdul Rahman Ghazaly. dkk
“Figh Muamalat”, buku Veithzal Rivai dan Andi Buchari
“Islamic Economic (Ekonomi Syariah Bukan Opsi, Tetapi
Solusi)”, buku Veithzal Rivai dan Andi Buchari “Islamic
Banking (Sebuak Teori, Konsep, dan Aplikasi)”, buku Ascarya
“Akad dan Produk Bank Syariah”, buku Gibtiah “Figh
Kontemporer”, UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
syariah, PBI No. 17/2/PBI/2015 tentang Suku Bunga Penawaran
Antarbank. Selain itu juga, buku atau dokumen-dokumen yang
tersebar di berbagai media termasuk internet yang berkaitan
dengan judul penelitian namun juga harus disesuaikan dan
akurat dengan data yang asli.?’
3. Teknik Pengumpulan Data
Langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data adalah

dengan cara mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan

27 Bambang Sungsono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2009), 114.
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pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio, menyangkut karakteristik
dan landasan pemikirannya, melalui sumber primer (tulisan
Muhammad Syafi’i Antonio sendiri) terutama buku “Bank Syariah
dari Teori ke Praktik”. Buku ini dibaca dan dipahami, lalu
diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan vyang diperlukan.
Selanjutnya disusun secara sistematis dan menjadi suatu kerangka
yang mudah dipahami, selanjutnya baru dilakukan penganalisaan.
Semua data tersebut berasal dari tulisan yang tersebar di berbagai
buku, artikel, jurnal, dan lain sebagainya.

4. Teknik Analisa Data

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data-data tersebut
dianalisa dengan teknik analisis isi (sumber) yaitu menelaah
dengan kosa kata, pola kalimat, situasi, dan latar belakang budaya
Muhammad Syafi’i Antonio dalam penulisan pemikiran tentang riba

dan bunga bank .

5. Metode Penulisan
Metode penulisan yang penulis gunakan adalah metode induktif
dengan penelitian kualitatif yang prosedurnya menghasilkan data-
data deskriptif.?® Tahapan yang ditempuh dalam analisis
menggunakan metode induktif adalah dari beberapa pendapat
Muhammad Syafi’i Antonio tentang riba dan bunga bank, penulis

berangkat dari visi dan gaya khusus yang berlaku bagi tokoh itu

28 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
Dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), 5-6.
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dipahami lebih pemikirannya kemudian diambil kesimpulan umum

untuk menemukan benang merahnya, terutama berkaitan dengan

pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio dan dasar pemikirannya

dalam menentukan status hukum riba dan bunga bank.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penelitian ini dapat dipahami secara baik

dan utuh, maka penulis membagi pembahasan ini menjadi lima bab

yaitu:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

. Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Tinjauan umum mengenai riba dan bunga bank, yang
meliputi pengertian riba dan bunga bank, macam-macam
riba, riba dalam Al-Qur’an dan Hadis, seputar bunga bank
dan teori pembenaran bunga bank dan pendapat ulama
tentang riba dan bunga bank.

Berupaya untuk mengkaji tokoh Muhammad Syafi’i
Antonio, mengetahui jati diri dan kehidupannya, latar

belakang pendidikan, karir serta karya-karya ilmiahnya.

. Analisis terhadap pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio

tentang riba dan bunga bank. Selain itu juga memaparkan
dasar pemikirannya dalam menentukan status hukum riba

dan bunga bank dalam praktik perbankan Indonesia.

. Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB I1

TINJAUAN UMUM RIBA DAN BUNGA BANK

A. Pengertian Riba

Kata riba berasal dari bahasa Arab yang berarti al-ziyadah
(tambahan) atau al-nama (tumbuh). Pertambahan tersebut bisa
disebabkan oleh faktor intern atau ekstern.?® Yang dimaksud di sini
adalah tambahan dari modal baik sedikit maupun banyak.* Dalam
pengertian lain, secara bahasa, riba juga berarti tumbuh dan
membesar. Sedangkan secara istilah teknis, riba berarti pengambilan
tambahan dari harta pokok atau modal secara batil.>*

Riba dalam pengertian teknik hukum syari’ah berarti akad
yang terjadi dengan penukaran yang tertentu, tidak diketahui sama
atau tidaknya menurut aturan syara’ atau terlambat menerimanya.3?
Adapun riba dalam istilah hukum Islam yang terdapat dalam figh
muamalat, berarti tambahan baik berupa tunai, benda, maupun jasa
yang mengharuskan pihak peminjam untuk membayar selain jumlah
uang yang dipinjamkan kepada pihak yang meminjamkan pada hari

jatuh waktu mengembalikan uang pinjaman itu.%

2 |dri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta:
PrenadaMedia Group, 2015), 181.

%0 Sayid Sabig, Fikih Sunnah 12: Jual Beli/Riba (Jakarta: Kalam Mulia, 1991),
183.

3L Antonio, Bank Syari’ah, 37.

32 Mochtar Effendy, Ekonomi Islam: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran
Qur’an dan Hadis (Palembang: Al-Mukhtar, 1996), 17.

33 Ghazaly, Figh Muamalat, 218.
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Menurut Chapra, riba secara bahasa adalah ziyadah yang
berarti tambahan (addition), pertumbuhan (growth), naik (rise),
membengkak (swell), dan bertambah (increase). Tambahan dalam
riba ini ditentukan pada awal (predetermined) dengan suatu besaran
yang tetap atau tertentu (fixed), serta akan mengalami kenaikan yang
berkaitan dengan waktu (time related).®* Sedangkan terminologi riba
menurut Imam Syafi’i adalah transaksi pertukaran suatu barang
tertentu yang diukur dengan takaran syara’ dengan barang lain yang
belum ada ketika terjadi akad. Atau pertukaran suatu barang yang
penyerahannya ditangguhkan, baik oleh kedua belah pihak ataupun
oleh salah satunya.

Maksud “transaksi pertukaran” adalah jual beli barang
dengan ganti yang sepadan. Maksud “menukar barang tertentu”
adalah harta yang akan dibayarkan lebih. Menurut mazhab Syafi’i,
riba ini hanya terjadi pada jenis makanan. Adapun maksud “barang
yang belum ada” adalah barang barter yang belum diketahui
kadarnya secara pasti ketika terjadi akad.*® Yang dimaksud dengan
“takaran syara’” adalah disyaratkan dengan menggunakan alat takar.
Sebab terjadinya riba atau tambahan itu akibat tidak diketahuinya

kadar barang secara pasti. Alat takar itu adalah alat timbang untuk

34 Pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3E1) Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta atas kerja sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2012), 374.

3 Abu Zaid, Figih Riba, 29.
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mengukur kadar barang timbangan dan alat takar untuk mengukur
kadar barang takaran.®

Yang dimaksud dengan “pertukaran barang yang
penyerahannya ditangguhkan, baik oleh kedua pihak ataupun salah
satu satunya” adalah meskipun kadar barangnya diketahui secara
pasti dengan takaran syara’ ketika akad, namun masih ada
kemungkinan tetap terjadi riba jika penyerahan barang di antara
keduanya ada yang tertunda waktunya, baik untuk penukaran barang
yang sejenis ataupun lain jenis. Riba ini dinamakan dengan riba
nasi’ah. Jika penundaan barang itu tertulis atau dimaklumi oleh
kedua belah pihak maka disebut riba nasi’ah. Akan tetapi, jika tidak
tertulis maka disebut riba yad.%’

Sementara menurut lbn Al-Arabi Al-Maliki, seorang imam
sunni dari mazhab Maliki dalam kitabnya Ahkam Al-Qur’an, riba
adalah setiap tambahan yang diambil tanpa adanya transaksi
pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan oleh syariah.*® Yang
dimaksud dengan transaksi pengganti atau penyeimbang adalah
transaksi bisnis atau komersial yang melegitimasi adanya
penambahan tersebut secara adil, seperti transaksi jual beli, gadai,

sewa atau bagi hasil proyek.%

3 Abu Zaid, Figih Riba, 30.

37 Abu Zaid, Figih Riba, 30.

3 P3E1 Universitas Islam Indonesia Yogyakarta atas kerja sama dengan Bank
Indonesia, 374.

39 Gibtiah, Figh Kontemporer, 94.
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Dalam transaksi sewa, si penyewa membayar upah sewa
karena adanya manfaat sewa yang dinikmati, termasuk menurunnya
nilai ekonomis suatu barang karena penggunaan si penyewa. Mobil
misalnya, sesudah dipakai maka nilai ekonomisnya pasti menurun
jika dibandingkan sebelumnya. Dalam hal jual beli, si pembeli
membayar harga atas imbalan barang yang diterimanya. Demikian
juga dalam dalam proyek bagi hasil, para peserta perkongsian berhak
mendapat keuntungan karena di samping menyertakan modal juga
turut serta menanggung kemungkinan risiko kerugian yang bisa saja
muncul setiap saat.

Dalam transaksi simpan pinjam dana, secara konvensional, si
pemberi pinjaman mengambil tambahan dalam bentuk bunga tanpa
adanya suatu penyeimbang yang diterima si peminjam kecuali
kesempatan dan faktor waktu yang berjalan selama proses
peminjaman tersebut. Yang tidak adil sini adalah si peminjam
diwajibkan untuk selalu, tidak boleh tidak, harus, mutlak, dan pasti
untung dalam setiap penggunaan kesempatan tersebut. Demikan juga
dana itu tidak akan berkembang dengan sendirinya hanya dengan
faktor waktu semata tanpa ada faktor orang yang menjalankan dan
mengusahakannya.*

Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun
secara garis besar menurut penulis, riba adalah pengambilan

tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam

40 Antonio, Bank Syari’ah, 38.
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secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam
Islam. Sedangkan kegiatan riba dalam prakteknya, merupakan suatu
macam cara memperoleh uang atau kekayaan yang tidak halal
dengan cara pemerasan yang dilakukan terhadap si miskin yang pada
dasarnya perlu ditolong agar dapat melepaskan diri dari kesulitan

hidupnya, terutama sekali untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.

B. Macam-Macam Riba

Secara garis besar, riba dikelompokkan menjadi dua.
Masing-masing adalah riba utang-piutang dan riba jual beli.
Kelompok pertama terbagi lagi menjadi riba gardh dan riba
jahiliyyah. Adapun kelompok kedua, riba jual beli, terbagi menjadi

riba fadhl dan riba nasi’ah.

1. Riba Qardh

Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang
disyaratkan terhadap yang berutang (mugtaridh).** Adapun
dalam referensi lain, riba gardh adalah riba yang terjadi pada
transaksi utang-piutang yang tidak memenuhi Kriteria untung
muncul bersama risiko (al-ghunmu bil ghurmi) dan hasil usaha
muncul bersama biaya (al-kharraj bidh dhaman). Transaksi
semisal ini mengandung pertukaran kewajiban menanggung

beban, hanya karena berjalannya waktu.*?

41 Antonio, Bank Syari’ah, 41.

42 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah
Ekonomi Syariah: Analisis Fikih dan Ekonomi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015),
6.
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Riba gardh terjadi dalam setiap produk keuangan yang
menggunakan transaksi pinjaman atau kredit berbunga, baik
yang dilakukan antar individu atau lembaga keuangan, walaupun
menggunakan nama dan bentuk yang bermacam-macam, di
antaranya produk-produk perbankan konvensional seperti
pembayaran bunga kredit dan pembayaran bunga deposito,
tabungan, giro dan lain-lain. Selain itu juga, produk-produk
lembaga finance konvensional seperti kredit pembiayaan
kendaraan bermotor (KPB).*
2. Riba Jahiliyyah
Utang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjam
tidak mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan.**
Riba jahiliyyah terjadi pada riba utang dan riba pinjaman serta
apabila ada seseorang yang melakukan transaksi jual beli suatu
barang kemudian dia memberikan tenggang waktu pembayaran
kepada pihak pembeli. Namun jika telah jatuh tempo dan si
pembeli belum bisa melunasi pembayarannya maka si penjual
memberikan tambahan tenggang waktu lagi tetapi bunganya juga
bertambah.* Praktik riba jahiliyyah dapat ditemui dalam
pengenaan bunga pada transaksi kartu kredit yang tidak dibayar
penuh tagihannya.®

3. Riba Fadhl

43 Karim dan Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah, 23.
4 Antonio, Bank Syari’ah, 41.

4 Abu Zaid, Figih Riba, 40.

4 Karim dan Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah, 23.
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Pertukaran antarbarang sejenis dengan kadar atau takaran
yang berbeda, sedangkan barang yang dipertukaran itu termasuk
dalam jenis barang ribawi.*’ Adapun dalam referensi lain, riba
fadhl adalah jual beli yang dengan uang atau makanan dengan
makanan dengan melebihkan. la diharamkan dengan sunnah dan
ijma’ sebagai kehati-hatian jangan sampai pada riba nasi’ah.
Dengan demikian, maka larangan mengenai riba fadhl adalah
karena ditakutkan akan melakukan riba nasi’ah.*® Menurut lbnu
Qayyum, riba fadhl adalah riba yang kedudukannya sebagai
penunjang diharamkannya riba nasi’ah. Dengan kata lain bahwa
riba fadhl diharamkan supaya seseorang tidak melakukan riba
nasi’ah yang sudah jelas keharamannya.*®
Riba fadhl juga merupakan riba yang timbul akibat
pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi kriteria sama
kualitas (mitslan bi mitslin), sama kuantitasnya (sawa-an bi
sawa-in), dan sama waktu penyerahannya (yadan bi yadin). Jual
beli atau pertukaran semacam ini mengandung gharar, yaitu
ketidakadilan bagi kedua belah pihak akan nilai masing-masing
barang yang dipertukarkan.>°
Dalam perbankan, riba fadhl dapat ditemui dalam
transaksi jual beli valuta asing yang tidak dilakukan dengan cara

tunai (spot). Di antaranya transaksi forward, swap dan option

47 Antonio, Bank Syari’ah, 41.

4 Sabiq, Fikih Sunnah 12, 193.

4% Ghazaly, Figh Muamalat, 220.

50 Karim dan Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah, 28.
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dalam transaksi valuta asing, karena transaksi antara mata uang
berbeda dengan penyerahan tidak tunai itu termasuk riba buyu’.
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam fatwa DSN-MUI/111/2002
tentang jual beli mata uang (al-sharf).>!

4. Riba Nasi’ah

Pengertian nasi’ah dalam kamus bahasa Arab berasal dari
kata nasa’a yang artinya tertunda, ditangguhkan, menunggu dan
mengacu kepada waktu di mana peminjam harus membayar
pinjaman sebagai gantinya atas “premi” atau ‘“tambahan”
tersebut.>®> Sedangkan menurut Ijma’ para ulama figh atau
fugaha, riba nasi’ah adalah riba yang tambahannya disyaratkan
sejak mulai transaksi dan diambil oleh yang berutang atau yang
meminjam, sebagai imbalan melambatkan membayarnya.>?

Menurut Satria Efendi, riba nasi’ah adalah tambahan
pembayaran atas jumlah modal yang disyaratkan lebih dahulu
yang harus dibayar oleh si peminjam kepada yang meminjam
tanpa risiko sebagai imbalan dan jarak waktu pembayaran yang
diberikan kepada si peminjam.>* Sementara dalam referensi lain,
riba nasi’ah adalah penangguhan penyerahan atau penerimaan
jenis barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang

ribawi lainnya.>®

51 Karim dan Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah, 34.
52 Rivai dan Buchari, Islamic Economics, 506.

53 Sabiq, Fikih Sunnah 12, 193.

5 Ghazaly, Figh Muamalat, 218-219.

55 Antonio, Bank Syari’ah, 41.
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Adapun jenis barang ribawi dapat meliputi emas dan
perak, baik itu dalam bentuk uang maupun dalam bentuk lainnya,
serta bahan makanan pokok seperti beras, gandum, jagung,
kurma, garam, dan bahan makanan tambahan seperti sayur-
sayuran dan buah-buahan.®® Riba dalam nasi’ah muncul karena
adanya perbedaan, perubahan, atau tambahan antara yang
diserahkan saat ini dan yang diserahkan kemudian. Riba nasi’ah
dapat ditemui juga dalam pembayaran bunga kredit dan

pembayaran bunga deposito, tabungan, giro, dan lain-lain.*’

Adapun menurut pendapat beberapa ulama, riba ada empat
bagian, yaitu riba fadhli (menukarkan dua barang yang sejenis
dengan tidak sama), riba qardhi (utang dengan syarat ada
keuntungan bagi yang mempiutangi), riba yad (bercerai dari tempat
akad sebelum timbang terima), dan riba rasa’ (pertukaran yang
disyaratkan terlambat salah satu dua barang). Ada juga sebagian
ulama membagi riba atas tiga bagian saja yaitu riba fadhli, riba yad,
dan riba nasa’. Sedangkan riba gardhi termasuk riba nasa’.%®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa riba ada
dua macam yaitu riba bai’ dan riba dain (utang-piutang). Riba utang
ada dua macam, vyaitu riba kelebihan dan riba penangguhan.
Sedangkan riba bai’ terbagi menjadi riba fadhl dan riba nasi’ah.

Namun Imam Syafi’i menambahkan satu macam lagi, yaitu riba

56 Antonio, Bank Syari’ah, 42.
57 Karim dan Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah, 23.
58 Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2015), 273.
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tambahan yang ditetapkan ketika akad. Sedangkan riba utang
merupakan riba jahiliyyah meliputi riba yang ditetapkan sebelum

atau setelah akad.

C. Larangan Riba dalam Al-Qur’an dan Sunnah
Islam membenarkan pengembangan uang dengan jalan
perdagangan. Seperti dalam firman Allah QS. An-Nisa’: 29.%°

V5 8 Gal e 5545 086 of ) diilly g gl 15 Y ke ol gl
60 Y4 Lany & (8 i ) 280 158

Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya yang beriman
memakan harta sebagian mereka terhadap sebagian lainnya dengan
bathil, yaitu dengan berbagai macam usaha yang tidak syar’i seperti
riba, judi dan berbagai hal serupa yang penuh tipu daya, sekalipun
pada lahiriahnya cara-cara tersebut berdasarkan keumuman hukum
syar’i, tetapi diketahui oleh Allah dengan jelas bahwa pelakunya
hendak melakukan tipu muslihat terhadap riba.

Sehingga Ibnu Jarir berkata: “Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
tentang seseorang yang membeli baju dari orang lain dengan
mengatakan jika anda senang, anda dapat mengambilnya, dan jika
tidak, anda dapat mengembalikannya dan tambahkan satu dirham.”
ltulah yang difirmankan oleh Allah Swt, Jkafly L Ll 158G ¥
“Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan

yvang bathil.”

59 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram (Bandung: Jabal, 2013), 238-239.
60 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha
Putra, 2008), An-Nisa’: 29.
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Firman Allah Swt, & (=l e 33 o8 of ¥) “Kecuali
dengan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka. ” Lafazh (
57a3) dibaca dengan rafa’ (dhammah) atau nashab (fat-hah) yaitu,
menjadi istitsna mungathi’ (pengecualian terpisah). Seakan-akan
Allah berfirman; “Janganlah kalian menjalankan (melakukan) sebab-
sebab yang diharamkan dalam mencari harta, akan tetapi dengan
perniagaan yang disyari’atkan, yang terjadi dengan saling meridhai
antara penjual dan pembeli, maka lakukanlah hal itu dan jadikanlah
hal itu sebagai sebab dalam memperoleh harta benda.®*

Akan tetapi Islam menutup pintu bagi siapa yang berusaha
akan mengembangkan uang dan harta bendanya dengan jalan riba.
Maka diharamkannya riba itu sedikit maupun banyak.®? Harta hasil
riba hukumnya jelas-jelas haram dan tidak seorang pun boleh
memilikinya, serta harta itu akan dikembalikan kepada pemiliknya,
jika mereka telah diketahui. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-
Bagarah: 276.%

64 vy oil HU& (K Caad ¥ a5 Santall oy Tl 4 (58

r

Allah memberitahukan bahwa Dia menghapuskan riba, baik
menghilangkannya secara keseluruhan dari tangan pelakunya
maupun mengharamkan keberkahan hartanya, sehingga ia tidak

dapat mengambil manfaat darinya, bahkan Dia melenyapkan hasil

61 Abdullah Bin Muhammad, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 2 (Bogor: Pustaka Imam asy-
Syafi’i, 2003), 281.

62 Qaradhawi, Halal dan Haram, 238-239.

83 Tagyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif: Perspektif
Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 2002), 200.

6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, al-Bagarah: 276.
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riba itu di dunia dan memberikan hukuman kelak pada hari kiamat.
Firman Allah &asal 2223 “Dan Allah menyuburkan sedekah. ” yang
berarti memperbanyak dan mengembangbiakkan.®® Adapun dalam
referensi lain, yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah adalah
memperkembangkan harta yang telah dikeluarkan sedekahnya dan
melipatgandakan berkahnya atau Allah menghapuskan sistem
kapitalisme dan mengembangkan sistem sosialisme.%®

Firman Allah &3l J& & Cad ¥ &5 “Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu
berbuat dosa.” Maksudnya, Dia tidak menyukai orang yang hatinya
senantiasa ingkar, yang selalu berbuat dosa baik berupa ucapan
maupun perbuatan. Karena, seorang yang melakukan riba itu pada
hakekatnya tidak mau menerima yang halal yang telah ditetapkan
Allah baginya dan tidak merasa cukup dengan usaha yang halal
tersebut. Bahkan ia berusaha memakan harta orang lain dengan cara
yang bathil, yaitu dengan berbagai macam usaha busuk.

Dengan demikian, ia telah mengingkari nikmat Allah Ta’ala
yang telah diberikan kepadanya, zhalim, dan berbuat dosa dengan
memakan harta orang lain dengan cara yang bathil. Selanjutnya
Allah Ta’ala memuji orang-orang yang beriman kepada Rabb
mereka, yang senantiasa menaati perintah-Nya, selalu bersyukur dan

berbuat baik dengan mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat.

8 Abdullah Bin Muhammad, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 1 (Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2005), 553.

% Mardani, Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2011), 20.
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Allah Ta’ala berfirman untuk mengabarkan apa yang telah
disediakan untuk mereka berupa kemuliaan, dan bahwasanya mereka
pada hari kiamat kelak termasuk orang-orang yang beriman.®’

Ayat ini juga merupakan bentuk lain dari azab Allah yang
akan ditimpakan kepada orang yang mengambil riba adalah
dimusnahkannya keberkahan harta riba tersebut. Walaupun para
rentenir banyak mendapatkan harta sebagai hasil dari transaksinya,
namun harta itu tidak akan mendatangkan manfaat kecuali manfaat
yang semu. Harta riba tidak akan mendatangkan keberuntungan
kepada pelaku transaksi riba tersebut, bahkan yang ada hanya
kerugian.5®

Umat Islam dilarang mengambil riba apa pun jenisnya.
Larangan supaya umat Islam tidak melibatkan diri dengan riba
bersumber dari berbagai surah dalam al-Qur’an dan hadist Rasuullah
Saw. Larangan riba yang terdapat dalam al-Qur’an tidak diturunkan
sekaligus, melainkan diturunkan dalam empat tahap.%°

Tahap pertama, menolak anggapan bahwa pinjaman riba
yang pada lahirnya seolah-olah menolong mereka yang memerlukan
sebagai suatu perbuatan mendekatkan diri kepada Allah. Allah Swt.

berfirman dalam QS. Ar-Rum (30) ayat 39:°

67 Muhammad, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 1, 555.

88 Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam: Tafsir Tematik Ayat-ayat Hukum (Jakarta:
Amzah, 2011), 186.

8 Antonio, Bank Syari’ah, 48.

0 |dri, Hadis Ekonomi, 183-184.
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan sesuatu riba (tambahan) yang
kamu berikan agar dia menambah pada harta manusia, maka riba
itu tidak menambah pada sisi Allah.” Yaitu, barangsiapa yang
memberikan sesuatu guna mengharapkan balasan manusia yang
lebih banyak kepadanya dari apa yang diberikan, maka perilaku ini
tidak akan mendapatkan pahala di sisi Allah. Demikian yang
ditafsirkan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah,
‘Ikrimah, Muhammad bin Ka’ab dan asy-Sya’bi. “Sikap seperti ini
dibolehkan, sekalipun tidak memiliki pahala. Akan tetapi, Rasulullah
melarangnya secara khusus. Dan Ibnu ‘Abbas berkata: “Riba itu ada
dua; riba yang tidak sah yaitu riba buyu’ atau jual beli dan riba yang
tidak mengapa, yaitu hadiah yang diberikan seseorang karena
berharap kelebihannya dan pelipatannya.

Kemudian beliau membaca ayat ini, & 135 Uy s 258 L
A xe 157 Y6 LW U033l “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu
berikan agar dia menambah pada harta manusia, maka riba itu
tidak menambah pada sisi Allah,” sedangkan pahala di sisi Allah
ada pada zakat.”> Maksudnya, dan apa-apa yang telah kalian berikan
dari harta-harta kalian (orang-orang kaya) melalui praktik riba,
dengan maksud supaya kalian menambah atau memperbanyak harta-

harta kalian, maka sesungguhnya itu tidak akan bertambah, tidak

"1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Ar-Rum; 39.
2 Abdullah Bin Muhammad, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 6 (Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2004), 378.
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akan bersih, dan tidak mungkin akan menjadi berlipat-ganda
menurut Allah, karena bagaimanapun praktik riba itu adalah perilaku
(ekonomi) buruk yang tidak akan diberkahi oleh Allah.™

Untuk itu Allah Ta’ala berfiman, 433 (545585835 08 o551 L
O staladll 2 a5 47 “Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mencari keridhaan Allah, maka (yang
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan
(pahalanya),” yaitu orang-orang yang dilipatgandakan pahala dan
ganjarannya.”* Maksudnya adalah apa (harta) yang kalian berikan
dari harta-harta zakat yang tidak seberapa yang kalian keluarkan
karena mengharapkan keridhaan Allah, sesungguhnya harta-harta
(zakat) yang demikian itulah yang akan mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang berlipat ganda.

Dengan kata lain, pelipatgandaan harta kekayaan yang
dilakukan dengan mempersubur riba, dipastikan tidak akan tercapai
karena laksana buih atau debu yang ada di atas bebatuan yang
kemudian terkena air hujan. Sebaliknya, pelipatgandaan harta
kekayaan yang sejati itu adalah yang dilakukan dengan melalui cara-
cara zakat, infak, dan sedekah yang pelipatgandaannya dijamin Al-
Qur’an. Termasuk pelipatgandaan penghasilan di samping
pelipatgandaan pahalanya yang bisa mencapai antara spuluh hingga

tujuh ratus kali lipat.”™

3 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi (Jakarta: Amzah, 2013), 166.
74 Muhammad, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 6, 378.
> Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, 167.
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Tahap kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk.

Allah Swt. mengancam akan memberi balasan yang keras kepada

orang Yahudi yang memakan riba. Sebagaimana firman-Nya dalam
QS. An-Nisa’ ayat 160-161:

VU 158 AT a0 aadiany 24 Elal il zgle a5 150 udﬁ‘u*e‘”mﬁ
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Allah Swt. mengabarkan bahwa dengan sebab kezhaliman
orang Yahudi yang melakukan dosa-dosa besar, maka Allah
haramkan kepada mereka hal-hal baik yang dahulunya dihalalkan.
Pengharaman ini ada yang bersifat gadari (menurut ketentuan
sunnatulllah) dan ada yang bersifat syar’i (menurut ketentuan
syari’at). Dalam arti, bahwa Allah Swt. mengharamkan sesuatu yang
dahulunya halal bagi mereka di dalam Taurat.”® Maksudnya,
disebabkan kemusyrikan orang-orang Yahudi itulah maka Kami
(Allah) mengharamkan beberapa jenis konsumsi yang semula
sesungguhnya dihalalkan buat mereka, misalnya binatang yang
berkuku, gajih sapi maupun kambing yang dahulunya dihalalkan
buat mereka. Pengharaman itu juga disebabkan mereka sering
menghalang-halangi orang lain dari penegakan agama Allah.”

Firman-Nya, 4 154 351550 23315 “Dan disebabkan mereka

memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang

8 Antonio, Bank Syari’ah, 49.

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, an-Nisa’: 160-161.
8 Muhammad, Tafsir lonu Kasir Jilid 2, 459.

" Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, 167.
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daripadanya.” Yaitu, sesungguhnya Allah telah melarang riba
kepada mereka, akan tetapi mereka justru memakan, mengambil dan
menghiasinya dengan berbagai pikatan dan berbagai bentuk syubhat,
serta memakan harta orang lain secara bathil. Allah berfirman, Ui
Gl Uhe 2¢ie 50,0 “Kami telah menyediakan untuk orang-orang
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. %

Adapun dalam referensi lain diterangkan bahwa penyebab
lainnya bagi pengharaman beberapa jenis makanan kepada mereka
(orang-orang Yahudi), itu adalah karena mereka menarik
(memungut) riba yang sesungguhnya sudah diharamkan kepada
mereka sebagaimana termaktub (di dalam Taurat). Mereka juga
memakan harta orang lain dengan cara-cara yang bathil, semisal
suap, pemerasan, dan penipuan. Dan sebagai balasannya, Kami
(Allah) telah menyiapkan siksaan yang sangat dahsyat bagi orang-
orang yang kafir di antara mereka itu.5!

Ayat ini juga bercerita tentang kekejian sikap dan perbuatan
orang-orang Yahudi. Hal ini menandakan bahwa ayat ini tidak
semena-mena langsung menyatakan keharaman riba, namun ada
pendahuluannya. Cara ini dilakukan supaya orang-orang muslim
mengetahui bahwa riba merupakan perbuatan mungkar yang
dilakukan oleh orang-orang jahat dan zalim. Kendati masih ada

manfaatnya, ia tidak sebanding dengan bahaya yang ditimbulkannya.

8 Muhammad, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 2, 460.
81 Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, 167.
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Demikianlah alasan kenapa orang-orang Yahudi dilarang untuk
melakukan perbuatan yang merugikan ini.%2
Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada
suatu tambahan yang berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat
bahwa pengambilan bunga dengan tingkat yang cukup tinggi
merupakan fenomena yang banyak dipraktikkan pada masa tersebut.
Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Imron ayat 130:%

@ - 2 0 SGe i’j,y e % o~ o0 $3F. o 4 . L% 7
841y (AL K0T &l 1551 5 ddaial alal 15550 156 Y 1 5ials 6l 1l

Melalui firman-Nya di atas, Allah melarang hamba-hamba-
Nya yang beriman melakukan riba dan memakannya dengan berlipat
ganda. Sebagaimana pada masa Jahiliyyah dulu mereka mengatakan:
“Jika hutang sudah jatuh tempo, maka ada dua kemungkinan;
dibayar atau dibungakan. Jika dibayar, maka selesai sudah urusan.
Dan jika tidak dibayar, maka ditetapkan tambahan untuk jangka
waktu tertentu dan kemudian ditambahkan pada pinjaman pokok.”
Demikian seterusnya pada setiap tahunnya. Mungkin jumlah sedikit
bisa berlipat ganda menjadi banyak.®> Kerja sama bisnis seperti ini
dilarang dalam Islam. la disebut dengan istilah riba nasi’ah.®® Dan
Allah Swt. memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk bertakwa agar

mereka beruntung di dunia dan di akhirat.?’

82 Abu Zaid, Figih Riba, 68.

8 Antonio, Bank Syari’ah, 49.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, al-lmron: 130.
8 Muhammad, Tafsir lbnu Kasir Jilid 2, 137.

8 Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, 179.

8 Muhammad, Tafsir lbnu Kasir Jilid 2, 137.
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Adapun dalam referensi lain, dijelaskan bahwa pengharaman
riba di dalam ayat ini, juga belum bersifat menyeluruh (kulli),
melainkan hanya bersifat sebagian (juz’i) mengingat masih ada
kesan dan prasyarat bahwa riba yang diharamkan itu hanyalah riba
yang berlipat ganda (adh’afan mudha’afah). Sedangkan riba yang
tidak berlipat ganda, kesannya seolah-olah tidak diharamkan.
Pengharaman riba yang bersifat juz’i, ini laksana suasana
pengharaman khamr dan maisir yang terkandung dalam Surah al-
Bagarah ayat 219, yang benar-benar mengandung perdebatan
panjang dan alot, tetapi sangat objektif dan produktif mengingat
penurunan ayatnya dilakukan sepotong demi sepotong, dalam rangka
memberikan kesempatan kepada pemburu riba sebagaimana para
“pecandu” khamr dan maisir supaya melakukan perenungan lebih
jauh tentang dampak negatif yang ada pada riba sebagaimana
dampak negatif yang ada pada khamr dan maisir yang bahayanya
jauh lebih besar dari manfaatnya.®®
Ayat ini turun pada tahun ke-3 Hijriyah.8® Ayat tersebut
merupakan nash pengharaman riba. Bahkan ayat ini menegaskan
keburukan dan bahaya perbuatan riba terhadap jiwa. Larangan ini
dengan tegas dinyatakan dengan kata “memakan”. Kata “memakan”
ini menunjukkan ‘“ketamakan” seseorang terhadap orang lain.%

Secara umum, ayat ini harus dipahami bahwa kriteria berlipat ganda

8 Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, 166.
8 Antonio, Bank Syari’ah, 49.
% Abu Zaid, Figih Riba, 69.
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bukanlah merupakan syarat dari terjadinya riba (jikalau bunga
berlipat ganda maka riba, tetapi jikalau kecil bukan riba), tetapi ini
merupakan sifat umum dari praktik pembungaan uang pada saat itu.
Demikian juga ayat ini harus dipahami secara komprehensif dengan
ayat 278-279 dari surah al-Bagarah yang turun pada tahun ke-9
Hijriah.%

Tahap terakhir, Allah Swt. Dengan jelas dan tegas
mengharamkan apa pun jenis tambahan yang diambil dari
pinjaman.®? Di antara ayat-ayat yang paling terakhir diturunkan,
ialah firman Allah dalam surat al-Bagarah: 278-279.%3
Tobei 2l (8 YVA Guadh A€ o) TR Ga o 1505 af 18 1 5iae oall @il
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94

Allah Swt. berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-
Nya yang beriman untuk bertakwa kepada-Nya sekaligus melarang
mereka mengerjakan hal-hal yang dapat mendekatkan kepada
kemurkaan-Nya dan menjauhkan dari keridhaan-Nya, di mana Dia
berfirman 15 152z &3 Wl “Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah.” Maksudnya, takutlah kalian kepada-
Nya dan berhati-hatilah, karena Dia senantiasa mengawasi segala
sesuatu yang kalia perbuat. 1550 e & & 15535 “Dan tinggalkan sisa

riba (vang belum dipungut).” Artinya, tinggalkanlah harta kalian

%1 Antonio, Bank Syari’ah, 50.

92 Antonio, Bank Syari’ah, 50.

9 Qaradhawi, Halal dan Haram, 238-239.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, al-Bagarah: 278-279.
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yang merupakan kelebihan dari pokok yang harus dibayar orang
lain, setelah datangnya peringatan ini.®®

Perintah meninggalkannya bersifat umum; ia tidak
menyebutkan memberi atau mengambil riba. Hal ini menunjukkan
segala kegiatan yang terkait dengan transaksi riba dilarang atau
harus ditinggalkan. Ayat ini juga menggambarkan perintah
meninggalkan riba dikaitkan dengan iman, yaitu in kuntum mu ’minin
(jika kamu beriman). Hal tersebut mengisyaratkan bahwa kualitas
iman seorang mukmin diukur dengan tingkat kepatuhannya terhadap
larangan al-Qur’an termasuk di antaranya transaksi riba. Seseorang
belum dianggap memiliki kesempurnaan iman jika dia masih
melakukan transaksi riba.%

Oueds A€ o) “Jika kalian orang-orang yang beriman. ” Yaitu,
beriman kepada syari’at Allah Swt. yang telah ditetapkan kepada
kalian, berupa penghalalan jual beli, pengharaman riba, dan lain
sebagainya.®” Ayat ini merupakan peringatan keras dan ancaman
yang sngat tegas bagi orang yang masih tetap mempraktekkan riba
setelah adanya peringatan tersebut.

Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu Abbas mengatakan
bahwasanya ayat, +lss55 &1 &3 wosy 15448 T56&E A o8 “Maka jika
kalian tidak mengerjakan (meninggalkan riba), maka ketahuilah

bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kalian.” Maksudnya,

9 Muhammad, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 1, 556.
% Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, 188.
%7 Muhammad, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 1, 556.
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yakinilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kalian.
Sedangkan menurut Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas mengenai
ayat tersebut maksudnya, barangsiapa yang masih tetap melakukan
praktek riba dan tidak melepaskan diri darinya, maka wajib atas
imam kaum muslimin untuk memintanya bertaubat, jika ia mau
melepaskan diri darinya, maka keselamatan baginya, dan jika
menolak, maka ia harus dipenggal lehernya.

Setelah itu Allah Swt. berfirman, ¥ &5l sty Kb 28 o5
o4l ¥ 5 6 salls “Dan jika kalian bertaubat (dari pengambilan riba),
maka bagi kalian pokok harta kalian. Kalian tidak menganiaya dan
tidak (pula) dianiaya.” Maksudnya, kalian tidak berbuat zhalim
dengan mengambil pokok harta itu, (0s4i ¥3) “Dan tidak pula
dianiaya.” Maksudnya, karena pokok harta kalian dikembalikan
tanpa tambahan atau pengurangan (yaitu: memperoleh kembali
pokok harta).®® Tindakan seperti ini lebih baik dan mulia, karena
pemilik modal tidak menganiaya dan dia pun tidak dianiaya.
Demikian pula orang yang berutang, dia tidak menzalimi dan tidak
pula dizalimi.*®

Dari beberapa ayat al-Qur’an yang dijelaskan di atas dapat
diketahui bahwa pada periode Mekkah (sebelum hijrah) surat ar-
Rum ayat 39 belum konkret melarang riba, tetapi sudah
mengingatkan bahwa Allah membenci riba dan menyukai zakat,

sehingga ayat ini sebagai conditioning, artinya menciptakan kondisi

% Muhammad, Tafsir Ibnu Kasir Jilid 1, 557.
9 Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, 188.
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umat agar siap mental untuk mentaati larangan riba yang
dikeluarkan. Lalu turunlah surat an-Nisa’ ayat 160-161 yang
bercerita tentang kekejian sikap dan perbuatan orang-orang Yahudi,
selain itu juga akan memberi balasan yang keras kepada orang
Yahudi yang memakan riba.

Kemudian pada periode Madinah, turunlah surat al-Imron
ayat 130 yang dengan jelas melarang riba, dan larangan riba ini
dikukuhkan dengan turunnya surat al-Bagarah ayat 278-279, yang
termasuk ayat hukum terakhir yang diturunkan, dan ayat inilah
dipakai sebagai dalil oleh para ulama yang mengharamkan riba
secara mutlak, artinya sedikit atau banyak sama saja tetap haram.
Dua ayat terakhir di atas mempertegas sebuah penolakan secara jelas
terhadap orang yang mengatakan bahwa tidak haram kecuali jika
berlipat ganda. Allah tidak memperbolehkan pengembalian utang
kecuali mengembalikan modal pokok tanpa ada tambahan.

Pelarangan riba dalam Islam tidak hanya merujuk pada Al-
Qur’an, melainkan juga al-hadist.!®® Hal ini sebagaimana posisi
umum hadist yang berfungsi untuk menjelaskan lebih lanjut aturan
yang telah digariskan melalui al-Qur’an, pelarangan riba dalam
hadits lebih terinci.’®* Apabila terminologi riba dalam al-Qur’an
digunakan dalam konteks kaitannya dengan utang piutang, lain

halnya dalam Hadis Nabi, meskipun dasar rujukannya berpangkal

100 Antonio, Bank Syari’ah, 51.
101 Antonio, Bank Syari’ah, 51.
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dari permasalahan utang piutang, namun juga dapat berupa pinjaman
atau pembayaran jual beli yang ditangguhkan.

Di samping itu, pembicaraan tentang riba dalam Hadis Nabi
juga berkaitan dengan bentuk-bentuk jual beli tertentu yang
dipraktikan pada masa pra-Islam. Dalam salah satu sabdanya Nabi
Muhammad Saw. menjelaskan bahwa semua praktik riba pada masa
pra-Islam adalah batal dan tidak berlaku. Hadis-Hadis yang
menerangkan tentang riba kebanyakan berkaitan dengan transaksi
jual beli.%?

Misalnya Hadis yang menjelaskan tentang transaksi yang
samar-samar (tidak jelas) berikut ini:1%

Acailly Al Al i afle 1 G 1 (5 06 08 g D st G2
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“Diriwayatkan oleh Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, “Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma
dengan kurma, garam dengan garam, bayaran harus dari tangan ke
tangan (cash). Barangsiapa memberi tambahan atau meminta
tambahan, sesungguhnya ia telah berurusan dengan riba. Penerima
dan pemberi sama-sama salah.” (HR. Muslim No. 1584)1%

Hadis di atas menjelaskan bahwa jual beli dengan barang
yang sejenis seperti emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, kurma dengan kurma harus dilakukan

dengan ukuran, takaran dan timbangan yang sama. Jika jual beli

102 1dri, Hadis Ekonomi, 186-187.

103 Rahman Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah/ Syariah (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2002), 479.

104 Shahih Muslim Juz 1 (Bandung: Dahlan), 692.

195 Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah/ Syariah, 479.
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(tukar-menukar) itu dilakukan dengan ukuran dan timbangan yang
berbeda, maka termasuk kategori riba, kecuali objek yang
diperjualbelikan berbeda, misalnya emas dengan perak, emas dengan
gandum, kurma dengan gandum, maka diperbolehkan dengan ukuran
dan timbangan yang berbeda. Karena itu, tidak boleh jual beli satu
dirham dengan dua dirham dan satu dinar dengan dua dinar,
sebagaimana sabda Nabi:1%®
Gi0 Gl SEA 1538 Y ¢ 08 s alle ) T 0 0505 O Gl o e e
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“Dari ‘Utsman ibn ‘Affan bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,

“Janganlah kalian berjual beli satu dinar dengan dua dinar dan
satu dirham dengan dua dirham.” (HR. Muslim No. 1585)

Di samping harus sama kadar, ukuran, atau timbangannya,
menurut Rasulullah, barang-barang ribawi tersebut harus diserahkan
secara langsung saat transaksi dilakukan. Jika barang yang
diperjualbelikan berbeda, maka dapat dilakukan dengan ukuran,
kadar, atau timbangan yang berbeda asalkan barang itu langsung
diserahterimakan pada saat transaksi dilakukan. Apabila salah satu
sifat barang yang diperjualbelikan berubah, misalnya warnanya
kusam karena lama tidak terjual dan yang lainnya masih segar, maka
jual beli dengan ukuran yang berbeda diperbolehkan. Rasulullah

bersabda:1%®

106 1dri, Hadis Ekonomi, 188.
107 Shahih Muslim, 691.
108 1dri, Hadis Ekonomi, 189.
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“Dari Abu Hurairah, katanya: Rasulullah SAW bersabda, “Jual beli
kurma dengan kurma, biji gandum dengan biji gandum, tepung
dengan tepung, garam dengan garam harus sama dan langsung
serah terima. Barangsiapa yang menambah atau meminta
tambahan, maka ia melakukan riba kecuali yang warnanya
berbeda.” (HR. Muslim No. 1588)*1°

Selain itu, masih banyak lagi hadis yang menguraikan

masalah riba.*** Dalam hadis lain, keharaman riba bukan hanya
kepada pelakunya, tetapi semua pihak yang membantu terlaksananya
perbuatan riba sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh
Muslim:!!2
adtalss Al Alkas L3l 091 Al adle 40 Jlia 0 Ol Gal OB 48 (e
13 (aLid 855) &) 5 pa (g
“Jabir berkata bahwa Rasulullah Saw. mengutuk orang yang
menerima riba, orang yang membayarnya, dan orang yang
mencatatnya, dan dua orang saksinya, kemudian beliau
bersabda, “Mereka itu semuanya sama.” (HR. Muslim No.
1598)

Dari berbagai penjelasan Hadis Nabi di atas dapat
disimpulkan hal-hal berikut yang terkait dengan jual beli riba.
Pertama, jual beli antara barang-barang ribawi sejenis hendaklah
dalam jumlah dan kadar yang sama. Barang tersebut harus

diserahkan dalam transaksi jual beli, misalnya rupiah dengan rupiah

hendaklah Rp. 5.000,00 dengan Rp. 5.000,00 dan diserahkan ketika

109 Shahih Muslim, 693.

110 1dri, Hadis Ekonomi, 190.

11 Antonio, Bank Syari’ah, 51-52.
112 Ghazaly, Figh Muamalat, 221.
113 Shahih Muslim, 697.
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tukar-menukar. Kedua, jual beli antara barang ribawi yang berlainan
jenis diperbolehkan dengan jumlah dan kadar yang berbeda dengan
syarat barang diserahkan pada akad jual beli, misalnya Rp. 5000,00
dengan 1 Dolar Amerika.

Ketiga, jual beli barang ribawi dengan yang bukan ribawi
tidak disyaratkan untuk sama dalam jumlah maupun untuk
diserahkan pada saat akad, misalnya mata uang (emas, perak, atau
kertas) dengan pakaian. Keempat, jual beli antara barang-barang
yang bukan ribawi diperbolehkan tanpa persamaan dan diserahkan
pada waktu akad, misalnya pakaian dengan bahan makanan. Di
samping itu, Rasulullah mengutuk kepada orang-orang yang terlibat
dalam riba baik memakannya, mewakili dalam transaksi riba,

menulis atau menjadi saksinya.t**

D. Seputar Bunga Bank

Bank secara etimologi berasal dari kata “banco” dalam
bahasa Italia yang artinya bangku atau counter. Sedangkan bank
menurut bahasa Arab berasal dari kata “mashrif” yang berarti
pertukaran (exchange), yaitu penjualan mata uang dengan mata uang
yang lain.'*® Berdasarkan Pasal 1 Ayat 2 UU Perbankan No. 21
Tahun 2008, yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau

114 1dri, Hadis Ekonomi, 190.
115 Veithzal Rivai. dkk, Islamic Transaction Law In Business: Dari Teori Ke
Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 324.
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bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat atau
orang banyak.1

Adapun bank menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 1967
tentang Pokok-pokok Perbankan adalah lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang. Sedangkan, lembaga keuangan
menurut undang-undang tersebut adalah semua badan yang melalui
kegiatan-kegiatannya di bidang keuangan, menarik uang dari dan
menyalurkannya ke dalam masyarakat.!’

Jadi, dapat diketahui bahwa yang dimaksud perbankan
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Dari batasan di atas, jelas bahwa
usaha bank akan selalu dikaitkan dengan masalah uang. Rente adalah
istilah yang berasal dari bahasa Belanda yang lebih dikenal dengan
istilah bunga. Oleh Fuad Muhammad Fachruddin disebutkan bahwa
rente adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan bank, karena
jasanya meminjamkan uang untuk melancarkan perusahaan orang

yang meminjam.'*® Bank itu cukup rentebilitas, maksudnya bank

116 Julius R. Latumaerissa, Perekonomian Indonesia dan Dinamika Ekonomi
Global (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), 128.

17 Thomas Suyatno, dkk., Kelembagaan Perbankan (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2007), 1.

118 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam: Figh Muamalat
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), 182.
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tersebut cukup menguntungkan dari hasil bunga yang diterima bank
dari nasabah-nasabahnya.!®

Bila ditinjau dari segi fikih, menurut Qardhawi, bunga bank
yang terdapat dalam praktik perbankan konvensional sama dengan
riba yang hukumnya jelas-jelas haram.'?° Usury atau bunga dapat
diartikan sebagai “buah” dari modal yang digunakan atau
dipinjamkan, sedangkan modal adalah “buah” dari hasil kerja para
pekerja di masa yang lalu yang digunakan di masa depan untuk
keperluan produksi.'?* Adapun dalam refensi lain, bunga adalah
harga atau kompensasi atau ganti rugi yang dibayarkan untuk
penggunaan uang selama satu jangka waktu tertentu, yang
dinyatakan dalam suatu prosentasi dari jumlah uang yang disetujui
bersama. Demikianlah pengertian bunga dalam praktik dunia
perbankan.'??

Dalam praktik perbankan di Indonesia dewasa ini terdapat
dua model dalam mencari keuntungan yaitu bank yang berdasarkan
prinsip konvensional dan berdasarkan prinsip syariah.*?® Bunga bagi
bank yang berdasarkan prinsip konvensional dapat diartikan sebagai
balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip
konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual

produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus

119 Mochtar Effendy, Perbankan Islam: Suatu Pengantar (Palembang: Al-
Mukhtar, 2001), 54.

120 Rivai dan Buchari, Islamic Economics, 501.

121 Rivai dan Buchari, Islamic Economics, 519.

122 Effendy, Ekonomi Islam, 173.

123 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), 36.
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dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang
harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh
pinjaman).?4

Keuntungan utama bagi bank yang berdasarkan prinsip
konvensional adalah berdasarkan bunga yang telah ditentukan.?®
Dalam kegiatan perbankan berdasarkan prinsip konvensional ada
dua macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya yaitu sebagai
berikut: Pertama, bunga simpanan adalah bunga yang diberikan
sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan
uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus
dibayar bank kepada nasabahnya, seperti bunga tabungan dan bunga
deposito. Kedua, bunga pinjaman adalah bunga yang diberikan
kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah
peminjam kepada bank, seperti bunga kredit dan harga ini bagi bank
merupakan harga jual.*?®

Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor
biaya dan pendapatan bagi bank. Baik bunga simpanan maupun
bunga pinjaman masing-masing saling mempengaruhi satu sama
lain. Adapun faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya
penetapan suku bunga adalah faktor kebutuhan dana, persaingan,

kebijaksanaan pemerintah, target laba yang diinginkan, jangka

Persada,

124 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. RajaGrafindo
2013), 114.

125 Kasmir, Manajemen Perbankan, 37.

126 Kasmir, Manajemen Perbankan, 37.
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waktu, kualitas jaminan, reputasi perusahaan, produk yang
kompetitif, hubungan baik dan jaminan pihak ketiga.'?’

Khusus untuk menentukan besar kecilnya suku bunga kredit
yang akan diberikan kepada para debitur terdapat beberapa
komponen yang mempengaruhi di antaranya, total biaya dana (Cost
of Fund), biaya operasi, cadangan risiko kredit macet, laba yang
diinginkan, dan pajak.'?® Sedangkan bunga dalam pandangan Islam
berdasarkan prinsip syariah dikategorikan sebagai riba nasi’ah, yaitu
tambahan atau premi yang diberikan oleh peminjam kepada pemberi
pinjaman karena peminjam telah diberikan penundaan waktu atas
pinjamannya. Tambahan ini disyaratkan di muka, dengan tidak
mendasarkan pada pertimbangan produktivitas dana. Riba nasi’ah
sering juga disebut sebagai riba jahiliyyah, karena praktik ini banyak
terjadi pada masa jahiliyyah dan juga disebut riba gardh karena
terjadi dalam utang piutang uang.*?°

Dalam Undang-Undang Perbankan tidak dijelaskan
pengertian bank syariah. Operasional bank dengan prinsip syariah
dalam UU Perbankan tercantum dalam pengertian bank umum dan
bank pengkreditan rakyat. Dalam Pasal 1 Angka 3 UU Perbankan
disebutkan bahwa bank umum adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip

syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas

127 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 117.

128 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 118.

129 P3E1 Universitas Islam Indonesia Yogyakarta atas kerja sama dengan Bank
Indonesia, 374.



69
pembayaran. Demikian pula bank pengkreditan rakyat sebagaimana
disebutkan dalam Pasal 1 Angka 4 UU Perbankan dapat
melaksanakan kegiatan usahanya baik secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syariah.*°

Pengertian prinsip syariah dijelaskan lebih lanjut dalam Pasal
1 Angka 13 UU Perbankan yang menyebutkan bahwa prinsip syariah
adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan
pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah
antara lain berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah),
prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip
sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank
oleh pihak lain (ijarah wa igtina).**

Sekali lagi, Islam mendorong praktik bagi hasil dan
mengharamkan riba (bunga). Keduanya sama-sama memberi
keuntungan bagi pemilik dana, namun keduanya mempunyai
perbedaan yang sangat nyata. Perbedaan itu dapat dijelaskan dalam

tabel berikut:

130 Rjvai. dkk, Islamic Transaction Law In Business, 324.
131 Rijvai. dkk, Islamic Transaction Law In Business, 324.
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Perbedaan Antara Bunga dan Bagi Hasil

BUNGA

BAGI HASIL

. Penentuan bunga dibuat
pada waktu akad dengan
asumsi harus selalu

untung.

1. Penentuan besarnya

rasi/ nisbah bagi hasil
dibuat pada waktu akad
dengan berpedoman
pada kemungkinan

untung rugi.

Besarnya persentase
berdasarkan pada jumlah
uang (modal) yang

dipinjamkan.

Besarnya rasio bagi
hasil berdasarkan pada
jumlah keuntungan

yang diperoleh.

. Pembayaran bunga tetap
seperti yang dijanjikan
tanpa pertimbangan
apakah proyek yang

dijalankan oleh pihak

nasabah untung atau rugi.

Bagi hasil bergantung
pada keuntungan
proyek yang
dijalankan. Bila usaha
merugi, kerugian akan
ditanggung bersama

oleh kedua belah pihak.

. Jumlah pembayaran
bunga tidak meningkat

sekalipun jumlah

Jumlah pembagian laba
meningkat sesuai

dengan peningkatan
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keuntungan berlipat/ jumlah pendapatan.

keadaan ekonomi sedang

“booming”

5. Eksistensi bunga 5 Tidak ada yang
diragukan (kalau tidak meragukan keabsahan
dikecam) oleh semua bagi hasil.132

agama, termasuk Islam.

Seperti halnya yang terlihat pada tabel, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik dari sistem bunga adalah adanya biaya tambahan
yang harus dibayarkan oleh debitur kepada kreditur yang bersifat
tetap. Sedangkan pada sistem bagi hasil, bank Islam tidak dapat
diukur pada rentebilitas atau sistem bunga melainkan dengan
kemampuan untuk menguntungkan (Profitabilitas) dan tingkat

efisiensi dalam memungut keuntungan atas partisipasi dalam usaha.

. Teori Pembenaran Bunga Bank
Dalam ajaran Islam sangat jelas disebutkan bahwa bunga itu
haram hukumnya. Beberapa teori yang menentang diharamkannya
riba antara lain:133
1. Teori Abstinence
Pelopor teori ini menegaskan bahwa ketika kreditur
menahan diri (abstinence), ia menangguhkan keinginan

memanfaatkan uangnya sendiri semata-mata untuk memenuhi

132 Antonio, Bank Syari’ah, 61.
133 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 24.
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keinginan orang lain. la meminjamkan modal yang semestinya
dapat mendatangkan keuntungan bagi dirinya sendiri. Jika
peminjam menggunakan uang itu untuk memenuhi keinginan
pribadi, ia dianggap wajib membayar sewa atas uang yang
dipinjamnya. Ini sama halnya ia membayar sewa terhadap
sebuah rumah, perabotan, maupun kendaraan.'3*

Dalam teori Abstinence, disebutkan bahwa bunga sebagai
suatu imbalan atas upaya menahan diri dari kapitalis. Pihak yang
memberikan pinjaman telah menahan diri ‘abstinence’ untuk
tidak memanfaatkan dananya dalam aktivitas usaha.'* Dengan
demikian, pemberi pinjaman membebankan bunga dari dana
yang dipinjamkan kepada peminjam. Teori itu terbantahkan,
karena pada kenyataannya investor menempatkan dananya atau
memberikan pinjaman kepada peminjam bukan karena menahan
diri, akan tetapi investor memang tidak memanfaatkan dana yang
menganggur. Dana tersebut merupakan idle fund, sehingga tidak
ada alasan untuk membebankan bunga kepada peminjam.**

Dalam tinjavan syariah, “unsur penundaan konsumsi”
ataupun “penundaan investasi” tidak dapat dijadikan illat dalam
penetapan hukum. Para ulama merumuskan “salah satu syarat

illat hukum (argumentasi hukum) adalah sifat yang jelas, zahir,

134 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah: Sebuah Pengantar (Jakarta: Referensi
(GP Press Group), 2014), 82.

135 Ismail, Perbankan Syariah, 25.

136 Ismail, Perbankan Syariah, 25.
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tetap atau konsisten”.!3” Feeling seorang yang menunggu dan
melakukan tindakan abstinence itu sangat berbeda-beda.'3®

2. Teori Produktivitas

Teori ini melihat produktivitas sebagai suatu properti dari
modal, sehingga pihak pemberi pinjaman dapat mengambil
bunga sebagai imbalan yang digunakan oleh peminjam secara
produktif. Teori ini menganggap uang digunakan sebagai modal
untuk memproduksi barang.'*® Untuk pinjaman produktif,
terdapat dua kemungkinan yaitu memperoleh keuntungan atau
menderita keuntungan. Kreditur bisa saja menginvestasikan
modalnya pada usaha-usaha yang baik agar ia menuai
keuntungan, bukan meminjamkan modal dengan menarik bunga
tanpa menghiraukan apa yang terjadi di sektor rill.14°

Dengan meningkatkan produktivitas, maka keuntungan
akan  bertambah, sehingga pihak pemberi  pinjaman
membebankan bunga atas keuntungan dari dana Yyang
dipinjamkan. Teori ini terbantahkan, karena peminjam belum
tentu menggunakan uang pinjamannya untuk memproduksi
barang maupun meningkatkan fungsi barang menjadi nilai yang
lebih tinggi. Dengan demikian, maka pembebanan bunga tidak

dapat digunakan sebagai alasan untuk diperbolehkan.4!

137 Hasan, Perbankan Syariah, 83.
138 Antonio, Bank Syari’ah, 70.

139 Ismail, Perbankan Syariah, 25.
140 Hasan, Perbankan Syariah, 84.
141 Ismail, Perbankan Syariah, 25.
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3. Teori Bunga Sebagai Imbalan Sewa

Teori ini mengatakan bahwa bunga atas uang yang
dipinjamkan dianggap sebagai sewa, sehingga pihak pemberi
pinjaman berhak atas pendapatan sewa. Teori ini terbantahkan,
karena uang bukanlah aset yang dapat disewakan, akan tetapi
uang merupakan alat tukar.'*?> Uang memiliki karakter yang
berbeda dengan barang dan komoditas lain, baik menyangkut
daya tukar yang dimiliki, kepercayaan masyarakat terhadapnya,
maupun posisi hukumnya.'*® Sewa hanya dikenakan terhadap
barang-barang seperti rumah, dan sebagainya yang bila
digunakan akan habis, rusak, dan kehilangan sebagian dari
nilainya.

Biaya sewa layak dibayarkan terhadap barang yang susut,
rusak, dan memerlukan biaya perawatan. Adapun uang tidak
dapat dimasukkan ke dalam kategori tersebut. Karena itu,
menuntut sewa uang tidak beralasan.!** Uang tidak dapat
disusutkan seperti aset tetap lain yang lazim disewakan, misalnya
gedung, kendaraan bermotor, mesin, peralatan, dan aset tetap
lainnya. Aset tetap disusutkan hingga usia ekonomisnya,

sehingga pemilik akan dibebani biaya penyusutan. Dengan

142 Ismail, Perbankan Syariah, 26.
143 Antonio, Bank Syari’ah, 70.
144 Hasan, Perbankan Syariah, 83.
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demikian, pemilik aset tetap dapat memperoleh keuntungan atas
sewa aset tetap miliknya, misalnya gedung.'#®
4. Teori Nilai Barang Pada Masa Mendatang Lebih Rendah

Dibanding Masa Sekarang

Beberapa ahli ekonomi berpendapat bahwa manusia pada
dasarnya lebih mengutamakan kehendaknya sekarang dibanding
kehendaknya di masa depan. Kalangan inilah yang menjelaskan
fenomena bunga dengan rumusan yang dikenal dengan
menurunnya nilai barang di waktu mendatang dibanding dengan
nilai barang di waktu Kkini. Singkatnya, mereka menganggap
bunga sebagai agio atau selisih nilai yang diperoleh dari barang-
barang pada waktu sekarang terhadap perubahan atau penukaran
barang di waktu yang akan datang.'*® Nilai uang akan menurun
dari waktu ke waktu, sehingga dibebankan bunga atas uang yang
dipinjamkan.4’

Namun sekali lagi, Islam sangat menghargai waktu tetapi
penghargaannya tidak diwujudkan dalam rupiah tertentu atau
persentase bunga tetap. Hal ini karena hasil yang nyata dari
optimalisasi waktu itu variabel, bergantung pada jenis usaha,
sektor industri, lama usaha, keadaan pasar, stabilitas politik,
country risk, produk yang dijual, jaringan pemasaran, termasuk

siapa pengelolanya. Oleh karena itu, Islam merealisasikan

145 Ismail, Perbankan Syariah, 26.
146 Hasan, Perbankan Syariah, 86.
147 Ismail, Perbankan Syariah, 26.
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penghargaan terhadap waktu dalam bentuk kemitraan dan nisbah
bagi hasil yang semua pihak sharing the risk and profit secara
bersama. 48

Teori ini terbantahkan, karena belum ada kepastian
bahwa barang yang sama saat ini akan lebih murah dibanding
barang yang sama di masa mendatang. Barang yang sama di
masa mendatang mungkin akan diproduksi dengan kualitas yang
lebih tinggi, sehingga ada unsur biaya yang melekat pada barang
tersebut. Sebagai contoh, kopi yang dijual di Arab Saudi saat ini
dan beberapa tahun yang lalu, harganya masih sama.*°

5. Teori Peminjam Memperoleh Keuntungan

Teori ini melihat bahwa peminjam memanfaatkan uang
pinjamannya untuk melakukan aktivitas usaha, sehingga akan
memperoleh keuntungan. Kreditur memberikan waktu kepada
debitur untuk menjalankan usahanya agar memperoleh
keuntungan. Dengan demikian, maka bunga boleh diberikan
sebagai pembagian hasil atas usaha debitur.

Teori itu terbantahkan, karena uang yang digunakan
debitur belum tentu digunakan untuk usaha atau apabila
digunakan untuk usaha, maka belum ada kepastian bahwa usaha
yang dijalankan akan mendatangkan keuntungan. Keuntungan

yang diperoleh debitur tidak mungkin sama, sehingga

148 Antonio, Bank Syari’ah, 75.
149 Ismail, Perbankan Syariah, 26.
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pembebanan bunga pada umumnya adalah fixed, tidak tepat.*>°
Dalam keadaan ekonomi yang merosot, penanaman modal sering
menipiskan keuntungan. Dalam beberapa kasus malah mengubah
keuntungan menjadi kerugian.’® Oleh karena itu, seharusnya
kreditur dan debitur dapat melaksanakan perjanjian dengan
model kerja sama usaha, dan imbalan yang akan diterima oleh
kreditur bukan berupa bunga akan tetapi bagi hasil.*>?

6. Teori Inflasi
Inflasi secara umum sering dipahami sebagai
meningkatnya harga barang secara keseluruhan. Dengan
demikian, terjadi penurunan daya beli uang atau decreasing
purchasing power of money. Oleh karena itu, menurut penganut
paham ini, pengambil bunga uang sangatlah logis sebagai
kompensasi penurunan daya beli uang selama dipinjamkan.
Argumentasi tersebut memang sangat tepat seandainya dalam
dunia ekonomi yang terjadi hanyalah inflasi saja tanpa deflasi

atau stabil.*>
Inflasi terjadi setiap tahun hampir di semua negara.
Kenaikan harga, secara umum membuat teori ini seolah-olah
dapat membenarkan pembebanan bunga kepada debitur, karena
uang dipinjamkan tentu tidak dapat digunakan untuk membeli

barang yang sama pada peiode mendatang, karena adanya

150 Ismail, Perbankan Syariah, 27.
151 Hasan, Perbankan Syariah, 85.
152 Ismail, Perbankan Syariah, 27.
153 Antonio, Bank Syari’ah, 76.
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kenaikan harga barang secara keseluruhan. Teori ini
terbantahkan, karena apabila menggunakan barang sebagai
alasan pembebanan bunga, transaksi ini dapat dilakukan dengan
menggunakan konsep jual beli, sehingga bukan bunga yang akan
diberikan kepada kreditur, tetapi selisih antara harga jual dan

harga beli.®™*

F. Pendapat Ulama Tentang Riba dan Bunga Bank

Ada suatu pendapat di tengah-tengah masyarakat yang
menyatakan bahwa rente dan riba sama. Pendapat itu disebabkan
rente dan riba merupakan “bunga” uang.!®® Pada umumnya dalam
ilmu ekonomi, bunga uang timbul dari sejumlah uang pokoknya,
yang lazim disebut dengan istilah “kapital” atau “modal” berupa
uang. Oleh karena itu, maka istilah tersebut dipandang sebagai
sinonim dari bunga uang.*®®

Karena sama-sama bunga uang, maka dihukumkan pula
sama. Namun belakangan anggapan tersebut mulai berubah,
terutama sekali sejak orang menyelidiki dengan seksama tentang
praktek perbankan. Memang diakui antara keduanya terdapat
persamaan, yaitu sama-sama merupakan ‘“bunga bank”. Namun,

kalau dilihat dari sisi perbedaannya, maka jauh lebih besar

154 Ismail, Perbankan Syariah, 28.

155 Suhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 27.

156 Syabirin Harahap, Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islam (Jakarta: Pustaka
Al Husna, 1984), 18.
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Secara garis besar

perbedaan itu dapat dijelaskan dalam tabel berikut:

Rente Riba
Persamaan | Termasuk kategori bunga Termasuk kategori bunga
uang. uang.
Lintah darat yang mencekik | Lintah darat yang mencekik
rakyat kecil. rakyat kecil.
Perbedaan | Bersifat produktif (Dana Bersifat konsumtif

yang dipinjamkan kepada
peminjam digunakan untuk
modal usaha yang

menghasilkan keuntungan).

(Memeras si peminjam yang
membutuhkan pinjaman
uang untuk memenuhi

kebutuhan pokoknya).1%8

Seperti halnya yang terlihat pada tabel, dapat disimpulkan

bahwa riba, rente, dan bunga bank adalah sama-sama bunga uang

yang mengeksploitasi perekonomian, dan penumpukan kekayaan

serta kekuasaan pada segelintir orang, yang pada gilirannya akan

berakibat pada ketidakadilan dan ketidakstabilan perekonomian.

Adapun bedanya dengan bunga bank, jika rente dan riba dalam skala

kecamatan atau kabupaten, sedangkan lembaga rente yang di

dalamnya terdapat bunga bank yaitu meliputi skala provinsi, negara,

bahkan global.

157 L_ubis, Hukum Ekonomi Islam, 28.
158 Ghazaly, Figh Muamalat, 224.
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Di dalam Islam dikenal ada doktrin tentang riba dan
mengharamkannya. Islam tidak mengenal sistem perbankan modern
dalam arti praktis, sehingga terjadi perbedaan pendapat.’®® Hukum
bunga bank tergolong masalah ijtihad. Oleh karena itu, terdapat
beberapa pendapat tentang hukum bunga bank. Ada empat kelompok
ulama yang mengemukakan pendapat tentang hukum bunga bank.
Pertama, kelompok muharrimun (kelompok yang menghukuminya
haram secara mutlak). Kedua, kelompok yang mengharamkan jika
bersifat  konsumtif. Ketiga, mubhallilun  (kelompok yang
menghalalkan) dan keempat, kelompok yang menganggapnya
syubhat. Lebih jelasnya dapat dilihat uraian berikut ini:°
1. Abu Zahra, Abu A’la al-Maududi, M. Abdullah al-Araby dan
Yusuf Qardhawi, Sayyid Sabiq, Jaad al-Haqqg Ali Jadd al-Haqq
dan Fuad Muhammad Fachruddin, mengatakan bahwa bunga
bank itu riba nasi’ah yang mutlak keharamannya. Oleh karena
itu, umat Islam tidak boleh berhubungan dengan bank yang
memakai sistem bunga, kecuali dalam keadaan darurat. Tetapi
Yusuf Qardhawi tidak mengenal istilah darurat dalam keharaman
bunga bank. Beliau mengharamkan bunga bank secara mutlak.*6?
2. Mustafa Ahmad az-Zaqra’, guru besar hukum Islam dan hukum
perdata Universitas Syariah di Damaskus mengemukakan, bahwa

riba yang diharamkan seperti riba yang berlaku pada masyarakat

159 Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, 183.
160 Ghazaly, Figh Muamalat, 224.
161 Ghazaly, Figh Muamalat, 224.
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jahiliyyah, yang merupakan pemerasan terhadap orang lemah
(miskin), yang bersifat konsumtif. Berbeda dengan yang bersifat
produktif, tidak termasuk haram. Dr. Muhammad Hatta di
Indonesia juga berpendapat demikian.'®? Dia membedakan antara
riba dan rente. Menurutnya riba itu sifatnya konsumtif dan
memeras si peminjam yang membutuhkan pinjaman uang untuk
memenuhi  kebutuhan pokoknya. Adapun rente sifatnya
produktif, yaitu dana yang dipinjamkan kepada peminjam
digunakan untuk modal usaha yang menghasilkan keuntungan.'63

3. A. Hasan (persis) berpendapat bahwa bunga bank (rente) seperti
yang berlaku di Indonesia bukan termasuk riba yang diharamkan
karena tidak berlipat ganda sebagaimana yang dimaksud dalam
QS. Al-Imran ayat 130.164

4. Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam muktamarnya di Sidoarjo
1968 memutuskan bahwa bunga bank yang diberikan oleh bank
kepada para nasabahnya atau sebaliknya, termasuk perkara
syubhat atau mutasyabihat, artinya belum jelas haramnya.'®®
Karena yang diharamkan, menurut Muhammadiyah adalah riba
yang mengarah kepada pemerasan. Muhammadiyah masih ragu
apakah ada unsur pemerasan dalam operasional bank. Oleh

karena itu, Muhammadiyah menganggapnya syubhat. Tetapi

162 Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, 184.
163 Ghazaly, Figh Muamalat, 224.
164 Ghazaly, Figh Muamalat, 225.
165 Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, 184.
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Muhammadiyah membolehkannya jika dalam keadaan terpaksa
saja. 1%
5. Fuad Mohammad Fachruddin. la membedakan antara riba dan
rente. Menurutnya:

Dari silang pendapat tentang bunga bank di atas dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

o

Pendapat yang mengharamkan secara mutlak.
b. Pendapat yang mengharamkan jika bersifat konsumtif. Tetapi
jika bersifat produktif hukumnya boleh.

Pendapat yang menghalalkan secara mutlak.

o

o

Pendapat yang menghukuminya sebagai perkara syubhat

(belum pasti keharaman dan kehalalannya).'6’

166 Ghazaly, Figh Muamalat, 225.
167 Ghazaly, Figh Muamalat, 225.
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BAB Il

BIOGRAFI MUHAMMAD SYAFI’I ANTONIO

A. Kelahiran dan Pertumbuhan

Dr. Muhammad Syafi’i Antonio, M.Ec. lahir di Sukabumi,
Jawa Barat pada tanggal 12 Mei 1967 dengan nama asli Nio Gwan
Chung dari pasangan Liem Soen Nio dan Nio Sem Nyau, seorang
Shinse dan Biksu Budha Tridarma. Muhammad Syafi’i Antonio
adalah WNI keturunan Tionghoa. Sejak kecil dia mengenal dan
menganut ajaran Konghucu, karena ayahnya seorang pendeta
Konghucu.'®® Selain mengenal ajaran Konghucu, dia juga mengenal
ajaran Islam melalui pergaulan di lingkungan rumah dan sekolah.
Dia sering memperhatikan cara-cara ibadah orang-orang muslim.
Kerena terlalu sering memperhatikan, tanpa sadar dia diam-diam
suka melakukan shalat. Kegiatan ibadah orang lain ini dia lakukan
walaupun belum mengikrarkan diri menjadi seorang muslim.*6°

Kehidupan keluarga Muhammad Syafi’i Antonio sangat
memberikan kebebasan dalam memilih agama. Sehingga dia
memilih agama Kristen Protestan menjadi untuk menjadi agamanya.
Setelah itu dia berganti nama menjadi Pilot Sagaran Antonio.
Kepindahan ke agama Kristen Protestan tidak membuat ayahnya

marah. Ayahnya akan sangat kecewa jika dia sekeluarga memilih

38.

168 Salman Iskandar, 99 Tokoh Muslim Indonesia (Bandung: DARI Mizan, 2009),

169 “Wink,” Biografi Muhammad Syafi’i Antonio, terakhir diubah 8 Maret 2012,

diakses 29 November 2017, http://www.biografiku.com/2012/03/biografi-muhammad-
syafii-antonio.html.


http://www.biografiku.com/2012/03/biografi-muhammad-syafii-antonio.html
http://www.biografiku.com/2012/03/biografi-muhammad-syafii-antonio.html
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Islam sebagai agama. Sikap ayahnya ini berangkat dari gambaran
buruk terhadap pemeluk Islam. Ayahnya sebenarnya melihat ajaran
Islam itu bagus. Apalagi dilihat dari sisi Al Qur’an dan hadits. Tapi,
ayahnya sangat heran pada pemeluknya yang tidak mencerminkan
kesempurnaan ajaran agamanya.l’®
Gambaran buruk tentang kaum muslimin itu menurut
ayahnya terlihat dari banyaknya umat Islam yang berada dalam
kemiskinan, keterbelakangan, dan kebodohan. Bahkan, sampai
mencuri sandal di mushola pun dilakukan oleh umat Islam sendiri.
Jadi keindahan dan kebagusan ajaran Islam dinodai oleh perilaku
umatnya yang kurang baik. Kendati demikian buruknya citra kaum
muslimin di mata ayahnya, tak membuat Muhammad Syafi’i
Antonio kendur untuk mengetahui lebih jauh tentang agama Islam.
Untuk mengetahui agama Islam, beliau mencoba mengkaji Islam
secara komparatif (perbandingan) dengan agama-agama lain. Dalam
melakukan studi perbandingan ini beliau menggunakan tiga
pendekatan, yakni pendekatan sejarah, pendekatan alamiah, dan
pendekatan nalar rasio biasa. Sengaja beliau tidak menggunakan

pendekatan Kitab-kitab suci agar dapat secara obyektif mengetahui

hasilnya.!’!

170 “Roni Wijaya,” Biografi Muhammad Syafi’i Antonio, terakhir diubah 26 Juli
2012, diakses 29 November 2017, http://bio.or.id/biografi-muhammad-syafii-antonio/.

171 «“STEI Tazkia,” Profil Dr. Muhammad Syafii Antonio, M.Ec, terakhir diubah 9
Juni 2017, diakses 29 November 2017, https://tazkia.ac.id/tentang-kami/mengapa-
tazkia/profil-dr-m-syafii-antonio-m-ec/
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Berdasarkan tiga pendekatan itu, beliau melihat Islam benar-
benar agama yang mudah dipahami ketimbang agama-agama lain.
Dalam Islam beliau temukan bahwa semua rasul yang diutus Tuhan
ke muka bumi mengajarkan risalah yang satu, yaitu Tauhid. Selain
itu, beliau sangat tertarik pada kitab suci umat Islam, yaitu Al-
Qur’an. Kitab suci ini penuh dengan kemukjizatan, baik ditinjau dari
sisi bahasa, tatanan kata, isi, berita, keteraturan sastra, data-data
ilmiah, dan berbagai aspek lainnya.

Ajaran Islam juga memiliki system nilai yang sangat lengkap
dan komprehensif, meliputi sistem tatanan akidah, kepercayaan, dan
tidak perlu perantara dalam beribadah. Dibanding agama lain, ibadah
dalam islam diartikan secara universal. Artinya, semua Yyang
dilakukan baik ritual, rumah tangga, ekonomi, sosial, maupun
budaya, selama tidak menyimpang dan untuk meninggikan syiar
Allah, nilainya adalah ibadah. Selain itu, dibanding agama lain,
terbukti tidak ada agama yang memiliki sistem selengkap agama
Islam. Hasil dari studi banding inilah yang memantapkan hati beliau
untuk segera memutuskan bahwa Islam adalah agama yang dapat
menjawab persoalan hidup.'"?

Setelah melakukan perenungan untuk memantapkan hati, saat
usia 17 tahun dan masih duduk di bangku SMA, Nio Gwan Chung
muda memutuskan untuk memeluk agama Islam. Pada tahun 1984,

dia mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat yang dibimbing oleh

172 «“STEI Tazkia,” Profil Dr. Muhammad Syafii Antonio, M.Ec.
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K.H. Abdullah bin Nuh al-Ghazali di Bogor, kemudian namanya
diganti menjadi Muhammad Syafii Antonio. Selain itu dia juga
belajar alif-ba-ta dengan H. Adung Abdurrahim di Masjid Agung
Sukabumi.t™
Keputusan yang beliau ambil untuk menjadi pengikut Nabi
Muhammad saw. Ternyata mendapat tantangan dari pihak keluarga.
Dia dikucilkan dan diusir dari rumah. Ketika pulang, pintu selalu
tertutup dan terkunci. Bahkan pada waktu shalat, kain sarungnya
sering diludahi. Perlakuan keluarga terhadap dirinya tidak dia hadapi
dengan wajah marah, tapi dengan kesabaran dan perilaku yang
santun karena ini sudah konsekuensi dari keputusan yang dia ambil.
Alhamdulillah, perlakuan dan sikap Muhammad Syafi’i Antonio
terhadap mereka membuahkan hasil. Tak lama kemudian ibunya
menyusul jejaknya untuk menjadi pengikut Nabi Muhammad

Saw 174

. Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman

Setelah mengikrarkan diri, Muhammad Syafi’i Antonio terus
mempelajari Islam, mulai dari membaca buku, diskusi, dan
sebagainya. Kemudian beliau mempelajari bahasa Arab di Pesantren
an-Nizham Sukabumi di bawah asuhan K.H. Abdullah Muchtar,

penerus dan murid utama ulama terkemuka Habib Syekh bin Salim

173 Iskandar, 99 Tokoh Muslim Indonesia, 39.
174 profil Dr. Muhammad Syafii Antonio, M.Ec, “STEI Tazkia.”
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bin Umar al-Attas.!” Lulus SMA dia melanjutkan sekolah ke ITB
dan IKIP, tapi kemudian pindah ke IAIN Syarif Hidayatullah. Itu
pun tidak lama, kemudian dia melanjutkan sekolah ke University of
jordan (Yordania). Selesai studi S1 dia melanjutkan Program Islamic
Studies Al-Azhar Cairo, Master of Economics International Islamic
University Malaysia (S2) khusus mempelajari ekonomi Islam, Ph. D
dari University of Melbourne Australia (S3), dan melakukan visiting
research di Oxford University Inggris.

Muhammad Syafi’i Antonio adalah ikon perbankan dan
keuangan Islam di Indonesia. Dia adalah ketua Sekolah Tinggi
Ekonomi Islam (STEI Tazkia). Dengan timnya di Tazkia Consulting,
dia juga membantu pembentukan lebih dari 14 Divisi Bank Syariah
Konvensional, 7 diantaranya beroperasi asuransi Islam dan melatih
lebih dari 8000 praktisi keuangan di Indonesia. Saat ini, dia
menjabat sebagai Komite Perbankan Syariah di Bank Indonesia,
Bank Sentral Malaysia, Global Dewan Syariah al-Mawarid Finance
dan Asuransi Dubai.

Muhammad Syafi’i Antonio juga sebagai Advisor atau
Dewan Pengawas di Bank Syariah Mandiri, Asuransi Takaful, Bank
Mega Syariah, Schroders Manager Investasi yang memegang PNM,
Komite Ahli Perbankan Syarian Bl, Komite Pengembangan Jasa

Keuangan Syariah OJK dan Komite Ekonomi Nasional (KEN).

175 |skandar, 99 Tokoh Muslim Indonesia, 39.
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Beliau juga menjadi Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah di

beberapa bank dan Lembaga Keuangan Syariah.

Muhammad Syafi’i Antonio kini memimpin Tazkia Group
yang meliputi Sekolah Tinggi Ekonomi Islam (STEI) Tazkia, Tazkia
Consulting,Travel, Publishing, Book Network, Tazkia Global
Islamic School, Micro Takaful dan Islamic Asset Management. Di
bidang sosial, beliau juga mendirikan Andalusia Islamic Center,
Micro Finance, Baitul Mal dan Muallaf Center.1"®

C. Karya-Karya Ilmiah Muhammad Syafi’i Antonio

Sistem perbankan Syariah di Indonesia tidak pernah lepas
dari sosok seorang Muhammad Syafii Antonio. Adapun beberapa
tugas dan tanggung jawab yang pernah diemban oleh beliau di
antaranya:

1. Bergabung dengan Bank Muamalat yang merupakan bank
berbasis syariah pertama di Indonesia. la membesarkan Bank
Muamalat sebelum akhirnya memutuskan untuk mundur dari
jabatannya 4 tahun kemudian.

2. Mendirikan Asuransi Takaful.

3. Mendirikan Reksadan Syariah.

4. Mendirikan Tazkia Group dan beberapa unit usaha berbasis
ekonomi syariah.

5. Komite Ahli Pengembangan Perbankan Syariah di Bank

Indonesia.

176 Muhammad Syafi’i Antonio, Muhammad Saw The Super Leader Super
Manager (Jakarta: ProLM Centre & Tazkia Publishing, 2005).
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6. Dewan Komisaris Bank Syariah Mega Indonesia.
7. Dewan Syariah BSM (Bank Syariah Mandiri).
8. Dewan Syariah asuransi Takaful.
9. Dewan Syariah PNM.
10. Dewan Syariah Nasional MUI.

Selain segudang prestasi dalam bidang karir yang telah
diraihnya tersebut, Muhammad Syafii Antonio juga masih banyak
berkiprah di bidang lain untuk memajukan perekonomian Syariah di
Indonesia.l’”” Muhammad Syafi’i Antonio hingga saat ini telah
menerbitkan 31 buku tentang Perbankan Syariah, Zakat,
Kepemimpinan (Leadership), dan Manajemen. Di antara tulisan-
tulisan yang telah diterbitkan antara lain:

1. Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek

2. Apa dan Bagaimana Bank Islam

3. Muhammad SAW The Super Leader Super Manager

4. Asma’ul Husna For Success In Bisiness And Life

5. Al-Mudharabah wa Dauruha fi al-Istismar

6. Islamic Economics and Scientific Revolution: Searching for A
New Paradigm

7. Produk-produk syariah dan kemungkinan penerapannya dalam
sistem perbankan Islam

8. Islamic Bank and The Investment of Zakat Fund

117 “Bkonomi Islam (EI)”, Profil Syafii Antonio Sang Pelopor Ekonomi Syariah di
Indonesia” , terakhir diubah 3 April 2017, diakses 29 November 2017,
https://www.ekonomiislam.net/2017/04/profil-syafii-antonio-sang-pelopor.html.
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9. Prinsip Operasional Bank Islam
10. Muhammad Super Leather
11. Sukses Besar Dengan Intervensi Allah

Karena kontribusinya pada bidang ini, Muhammad Syafi’i
Antonio dianugerahi “Syariah Award” oleh Bank Muamalat
Indonesia, Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Bank Indonesia pada
tahun 2003, Anti Corruption & Good Governance Award dari
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara Rl pada tahun 2007,
mendapat pengakuan dari Asia Finance Award oleh Forum
Keuangan Arab Asia pada tahun 2008 dan memenangkan
penghargaan Alumni Australia (dalam kategori Kepemimpinan
Bisnis) dari Pemerintah Australia pada tahun 2009.

Muhammad Syafi’i Antonio juga merupakan penerima Best
Islamic Book Fair (IBF Award) oleh karyanya yang berjudul
Muhammad saw The Super Leader Super Manager, sebagai buku
Islam terbaik kategori nonfiksi pada tahun 2009 dan Tokoh
Perbukuan Nasional 2013 yang juga dipromosikan oleh Departement
Keuangan RI sebagai nominasi IDB Prize dari Indonesia. Selain itu
juga, Cendikiawan Muslim paling produktif (Kemenag, 2010),
Nominasi Islamic Development Bank Award (Depkeu 2011) dan

Nominasi King Faisal Laurate.'’

178 Antonio, Muhammad Saw The Super Leader Super Manager.
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BAB IV
ANALISIS TERHADAP PEMIKIRAN MUHAMMAD SYAFI'I

ANTONIO TENTANG RIBA DAN BUNGA BANK

A. Pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio Tentang Riba dan Bunga

Bank

Muhammad Syafi’i Antonio mengartikan riba secara bahasa
bermakna ziyadah atau tambahan. Dalam pengertian lain secara
linguistik, riba juga berarti tumbuh dan membesar. Sedangkan menurut
istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau
modal secara batil. Jadi, dapat disimpulkan bahwa riba adalah
pengambilan tambahan baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-
meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah
dalam Islam.t"®

Pengambilan secara batil yang dimaksud beliau adalah
pengambilan tambahan dari modal pokok tanpa ada imbalan pengganti
(kompensasi) yang dapat dibenarkan oleh hukum syar’i. Adapun beliau
menyebutkan contoh imbalan yang dapat dibenarkan oleh hukum syar’i,
di antaranya:
1. Kerja/jasa (al-Ajr wa al-Umulah)
2. Memberikan jaminan (al-Kafalah)

3. Menanggung kemungkinan resiko (al-Mudarabah)

179 Antonio, Bank Syari’ah, 37.
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Adapun landasan syari’ahnya yaitu QS. An-Nisa’ ayat 29 yang
artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil.*8 Dalam kaitannya
dengan pengertian al-bathil dalam ayat tersebut, Muhammad Syafi’i
Antonio mengutip pendapat Ibnu al-Arabi al-Maliki dalam kitabnya
“Ahkam al-Qur’an”, menjelaskan pengertian riba secara bahasa adalah
tambahan, namun yang dimaksud riba dalam ayat Qur’ani yaitu setiap
penambahan yang diambil tanpa adanya satu transaksi pengganti atau
penyeimbang yang dibenarkan syari’ah. Yang dimaksud pengganti atau
penyeimbang yaitu transaksi bisnis atau komersial yang melegitimasi
adanya penambahan tersebut secara adil, seperti transaksi jual beli,
gadai, sewa, atau bagi hasil proyek.'8!

Mengenai pembagian dan jenis-jenis riba, Muhammad Syafi’i
Antonio menyimpulkan status hukumnya dengan mengutip pendapat
Ibnu Hajar al-Haitami bahwa riba itu terdiri atas tiga jenis: riba fadl,
riba al-yad dan riba an-nasi’ah. Al-Mutawally menambahkan jenis
keempat, yaitu riba al-Qardh. Beliau juga menyatakan bahwa semua
jenis ini diharamkan secara ijma berdasarkan nash al-Qur’an dan hadits
Nabi. Selanjutnya yang dimaksud jenis barang ribawi menurut para ahli
figih Islam, meliputi emas dan perak baik itu dalam bentuk uang

maupun dalam bentuk lainnya, dan bahan makanan pokok seperti beras,

180 Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana
Bank Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1992), 10-11.
181 Antonio, Bank Syari’ah, 38.
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gandum, jagung serta bahan makanan tambahan, seperti sayur-sayuran
dan buah-buahan.#?

Muhammad Syafi’i Antonio juga mengartikan bunga Sebagali
suatu tanggungan pada pinjaman uang biasanya dalam bentuk
prosentase dari uang yang dipinjamkan dengan asumsi selalu untung.
Besarnya prosentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang
dipinjamkan, pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tanpa
pertimbangan apakah proyek yang dijalankan oleh pihak nasabah untung
atau rugi. Kemudian jumlah pembayaran bunga tidak meningkat
sekalipun jumlah keuntungan berlipat atau keadaan ekonomi sedang
“pooming”.18

Setelah melihat pengertian antara riba dan bunga bank dapat
ditarik kesimpulan bahwa menurut Muhammad Syafi’i Antonio,
keduanya adalah sama dan haram hukumnya. Keduanya merupakan
biaya tambahan berupa uang yang dibebankan kepada nasabah atas
hutang atau pinjaman. Sebagaimana ketentuannya yang terdapat dalam
al-Qur’an (QS. Ar-Rum: 39, an-Nisa’: 160-161, al-Imran: 130 dan al-
Bagarah: 278-279) dan juga HR. Muslim no. 2971, dalam kitab al-
Musaqqgah.

Di samping mengharamkan riba, Muhammad Syafi’i Antonio
juga menolak dan mengkritisi beberapa cendikiawan yang mencoba
untuk memberikan pembenaran atas riba dan pengambilan bunga uang

karena alasan-alasan sebagai berikut:

182 Antonio, Bank Syari’ah, 42.
183 Antonio, Bank Syari’ah, 61.
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a. Darurat

la berpendapat untuk memahami pengertian darurat, Kita
seharusnya melakukan pembahasan yang komprehensif tentang
pengertian darurat seperti yang dinyatakan oleh syara’ (Allah dan
Rasul-Nya) bukan pengertian sehari-hari terhadap istilah ini. Imam
Suyuti dalam bukunya al-Asybah wa an-Nadzair menegaskan bahwa
darurat adalah suatu keadaan emergency dimana jika seseorang tidak
segera melakukan suatu tindakan dengan cepat, akan membawanya
ke jurang kehancuran atau kematian. Kemudian di dalam literatur
klasik, keadaan emergency ini sering dicontohkan dengan seorang
yang tersesat di hutan dan tidak ada makanan lain kecuali daging
babi yang diharamkan. Dalam keadaan darurat demikan Allah
menghalalkan daging babi dengan dua batasan yaitu tidak

menginginkan dan tidak melampaui batas.*84
Pembatasan yang pasti terhadap pengambilan dispensasi
darurat ini harus sesuai dengan metodologi ushul figh, terutama
penerapan al-gawaid al-fighiyah seputar kadar darurat. Sesuai
dengan QS. Al-Bagarah ayat 173, para ulama merumuskan kaidah,
(ad-darurat tugaddiru bi gadriha) bahwa “Darurat itu harus dibatasi
sesuai kadarnya”. Muhammad Syafi’i Antonio mengemukakan
bahwa darurat itu ada masa berlakunya serta ada batasan ukuran dan
kadarnya. la juga mengambil contoh seandainya di hutan ada sapi

atau ayam, maka dispensasi untuk memakan daging babi menjadi

184 Antonio, Bank Syari’ah, 55.
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hilang. Demikian juga seandainya untuk mempertahankan hidup
cukup dengan tiga suap, tidak boleh melampaui batas hingga tujuh
atau sepuluh suap, apalagi jika dibawa pulang dan dibagi-bagikan
kepada tetangga.

Berlipat Ganda

Ada pendapat bahwa bunga hanya dikategorikan riba bila
sudah berlipat ganda dan memberatkan, sedangkan bila kecil wajar-
wajar saja dibenarkan. Menurut Muhammad Syafi’i Antonio,
pendapat ini berasal dari pemahaman yang keliru atas surah al-Imran

ayat 130:

1 Menurutnya, sepintas surah al-Imran ayat 130 ini memang hanya
melarang riba yang berlipat ganda. Akan tetapi, harus memahami
ayat tersebut kembali secara cermat, termasuk mengaitkannya
dengan ayat-ayat riba lainnya secara komprehensif, serta
pemahaman terhadap fase-fase pelarangan riba secara
menyeluruh, sehingga akan sampai pada kesimpulan bahwa riba
dalam segala jenisnya mutlak diharamkan.

2 Muhammad Syafi’i Antonio memahami bahwa kriteria berlipat
ganda dalam ayat ini harus dipahami sebagai hal atau sifat dari
riba dan sama sekali bukan merupakan syarat (berarti kalau
terjadi pelipatgandaan maka riba, jika kecil maka tidak riba).

3 Menanggapi hal ini, Dr. Abdullah Draz, dalam salah satu
konferensi figih Islami di Paris tahun 1978, menegaskan

kerapuhan asumsi syarat tersebut. la menjelaskan secara
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linguistik arti “kelipatan”. Sesuatu berlipat minimal 2 kali lebih
besar dari semula, sedangkan (Cxisl) adalah bentuk jamak dari
kelipatan tadi. Munimal jamak adalah 3. Dengan demikian,
(Lxlal) berarti 3x2=6 kali. Adapun (jsaim) dalam ayat tersebut
adalah /i ta ’kid untuk penguatan.

Dengan demikian, menurutnya, kalau berlipat ganda itu
dijadikan syarat maka sesuai dengan konsekuensi bahasa, minimum
harus 6 kali atau bunga 600%. Secara operasional dan nalar sehat,
angka itu mustahil terjadi dalam proses perbankan maupun simpan
pinjam.'®® Dapat terlihat dari adanya tambahan tertentu yang
meningkat yang harus dibayar, mulai dari 5-10% dalam peminjaman
uang, baik secara berserikat maupun secara individu.'8 Hal ini dapat
terlihat dari kecenderungan naiknya suku bunga yang berpotensi
menggerogoti pendapatan perbankan yang sebagian besar berasal
dari bunga obligasi (fixed rate 12 persen).

Syaikh Umar bin Abdul Aziz al-Matruk, penulis buku ar-
Riba wal-Mu’amalat al-Mashrafiyyah fi Nadzri ash-Shariah al-
Islamiah, menegaskan bahwa “Adapun yang dimaksud dengan ayat
130 surah Ali Imran, termasuk redaksi berlipat ganda dan
penggunaannya sebagai dalil, sama sekali tidak bermakna bahwa
riba harus sedemikian banyak. Ayat ini menegaskan tentang
karakteristik riba secara umum bahwa ia mempunyai kecenderungan

untuk berkembang dan berlipat sesuai dengan berjalannya waktu.

185 Antonio, Bank Syari’ah, 56.
186 Al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, 69.
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Dengan demikian, redaksi ini (berlipat ganda) menjadi sifat umum
dari riba dalam terminologi syara (Allah dan Rasul-Nya).'®’

Dr. Sami Hasan Hamoud dalam bukunya, Fathwiir al-
A’maali  al-Mashrifiyyah bimaa Yattafiqu wasy-Syarii’ah al-
Islaamiyyah him. 139-138, menjelaskan bahwa bangsa Arab di
samping melakukan pinjam-meminjam dalam bentuk uang dan
barang bergerak juga melakukannya dalam ternak. Mereka biasa
meminjamkan ternak berumur 2 tahun (bint makhad) dan meminta
kembalian berumur 3 tahun (bint labun). Kalau meminjamkan bint
labun, meminta kembalian haggah (berumur 4 tahun). Kalau
meminjamkan haqgah, meminta kembalian jadzaah (berumur 5
tahun). Kriteria tahun dan umur ternak terkadang loncat dan tidak
harus berurutan bergantung pada kekuatan supply and demand
(permintaan dan penawaran) di pasar. Dengan demikian, kriteria
tahun bisa berlipat dari ternak berumur 1 ke 2, bahkan ke 3 tahun.

Perlu direnungi bahwa penggunaan kaidah mafhum
mukhalafah dalam konteks Ali-Imran: 130 sangatlah menyimpang,
baik dari siyaqul kalam, konteks antarayat, kronologis penurunan
wahyu, maupun sabda-sabda Rasulullah seputar pembungaan uang
serta praktik riba pada masa itu. Secara sederhana, jika kita
menggunakan logika mafhum mukhalafah yang berarti konsekuensi
secara terbalik, jika berlipat ganda dilarang, kecil boleh; jika tidak

sendirian, bergerombol; jika tidak di dalam, di luar; dan sebagainya,

187 Antonio, Bank Syari’ah, 57.
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kita akan salah kaprah dalam memahami pesan-pesan Allah Swit.
Sebagai contoh, jika ayat larangan berzina kita tafsirkan secara
mafhum mukhalafah.!®®

Janganlah mendekati zina! Yang dilarang adalah mendekati,
berarti perbuatan zina sendiri tidak dilarang. Demikian juga larangan
memakan daging babi. Janganlah memakan daging babi! Yang
dilarang memakan dagingnya, sedangkan tulang, lemak, dan
kulitnya tidak disebutkan secara eksplisit. Apakah berarti tulang,
lemak, dan kulit babi halal? Pemahaman pesan-pesan Allah seperti
ini jelas sangat membahayakan karena seperti dikemukakan di atas,
tidak mengindahkan siyaqul kalam, kronologis penurunan wahyu,
konteks antarayat, sabda-sabda Rasulullah seputar subjek
pembahasan, demikian juga disiplin ilmu bayan, ba’di, dan
maa 'ni.*®
Muhammad Syafi’i Antonio menegaskan bahwa kriteria
berlipat ganda bukanlah sebagai syarat dari terjadinya riba, tetapi ini
merupakan sifat umum dari praktik pembungaan uang pada saat itu.
Selain itu juga, surah Ali-Imran ayat 130 yang diturunkan pada
tahun ke-3 H, menurutnya harus dipahami bersama ayat 278-279
dari surah al-Bagarah yang turun pada tahun ke-9 H. Para ulama
menegaskan bahwa pada ayat terakhir tersebut merupakan “ayat
sapu jagat” untuk segala bentuk, ukuran, kadar, dan jenis riba.

Badan Hukum dan Hukum Taklif

18 Antonio, Bank Syari’ah, 58.
189 Antonio, Bank Syari’ah, 58.
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Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa ketika ayat riba
turun dan disampaikan di Jazirah Arabia, belum ada bank atau
lembaga keuangan, yang ada hanyalah individu-individu saja.
Dengan demikian, BCA, Bank Danamon, atau Bank Lippo tidak
terkena hukum taklif karena pada saat Nabi hidup belum ada.
Menurut Muhammad Syafi’i Antonio, pendapat ini jelas memiliki
banyak kelemahan, baik dari sisi historis maupun teknis, yaitu:

1 Tidaklah benar di zaman pra-Rasulullah tidak ada “badan
hukum” sama sekali. Sejarah Romawi, Persia dan Yunani
menunjukkan ribuan lembaga keuangan yang mendapat
pengesahan dari pihak penguasa. Dengan kata lain, perseroan
mereka sudah masuk ke lembaran Negara.

2 Menurutnya dalam tradisi hukum, perseroan atau badan hukum
sering disebut sebagai juridical personality atau syakhsiyah
hukmiyah. Juridical personality ini secara hukum adalah sah dan
dapat mewakili individu-individu secara keseluruhan.

Kemudian Muhammad Syafi’i Antonio meninjau hal di atas
dari sisi mudharat dan manfaat, menurutnya perusahaan dapat
melakukan mudharat jauh lebih besar dari perseorangan. Dia
menggiyaskan bahwa kemampuan seorang pengedar narkotika
dibandingkan dengan sebuah lembaga mafia dalam memproduksi,
mengekspor, dan mendistribusikan obat-obat terlarang tidaklah

sama; lembaga mafia jauh lebih besar dan berbahaya.
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Dia mengemukakan bahwa alangkah naifnya bila Kkita
menyatakan bahwa apa pun yang dilakukan lembaga mafia tidak
dapat terkena hukum taklif karena bukan insan mukallaf.
Menurutnya, memang ia bukan insan mukallaf, tetapi melakukan fi il
mukallaf yang jauh lebih besar dan berbahaya. Demikian juga
dengan lembaga keuangan, apa bedanya antara seorang rentenir dan
lembaga rente. Menurutnya, kedua-duanya adalah lintah darat yang
mencekik rakyat kecil.!® Selain itu juga, dalam skala besar
mekanisme pelaksanaannya telah membelenggu dunia terutama
negara-negara berkembang dengan hutang (debt trap),**
mengeksploitasi  perekonomian, cenderung terjadi misalokasi
resources dan penumpukan kekayaan serta kekuasaan pada segelintir
orang, yang pada gilirannya nanti akan berakibat pada ketidakadilan
dan ketidakstabilan perekonomian.’® Adapun bedanya, rentenir
dalam skala kecamatan atau kabupaten, sedangkan lembaga rente
meliputi provinsi, negara, bahkan global.*%®
Dari pernyataan yang dikemukakan di atas, Muhammad
Syafi’i Antonio memandang bahwa riba dan bunga bank yang
diambil dengan adanya tambahan dari harta pokok atau modal secara
batil tidak bisa dihalalkan dengan keadaan bagaimanapun. la

memberi alasan secara sarih nash atau suatu lafal yang terang

190 Antonio, Bank Syari’ah, 59.

191 Ali Sakti, Ekonomi Islam: Jawaban Atas Kekacauan Ekonomi Modern (Jakarta:
Paradigma & Agsa Publishing, 2007), 241.

192 Sakti, Ekonomi Islam, 237.

193 Antonio, Bank Syari’ah, 59.
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maksudnya tidak perlu lagi penjelasan lain tentang keharaman riba
yang telah pasti (gat’i) dan bukan sebagai ayat yang mujmal
(global), dalam arti ayat tersebut masih membutuhkan penjelasan
(mubayyin) atau dengan kata lain ayat tersebut tidak dapat dipahami
kecuali adanya petunjuk yang menjelaskan maksudnya.

Selain  itu, alasan = Muhammad Syafi’i  Antonio
mengharamkan riba dengan berpegang pada tahap-tahap pelarangan
riba yang sudah ditetapkan oleh nash dalam Al-Qur’an yang
keharamannya itu pasti, dan juga dampak dari riba itu sendiri yang
menyebabkan ketidakadilan, hancurnya solidaritas sosial masyarakat
karena tidak ada rasa saling membantu di antara mereka melainkan
saling mendzalimi di antara keduanya.

Adapun kelemahan dari pemikiran Muhammad Syafi’i
Antonio di antaranya beliau kurang menjelaskan secara detail berapa
penetapan persentase bunga yang diharamkan dalam tulisannya
sehingga penulis memerlukan sumber lain berkaitan dengan suku
bunga bank dalam memahami pandangan beliau. Sedangkan
kelebihannya, yaitu beliau sangat teliti dalam pemahaman serta
pengambilan dalil hukum mengenai persoalan riba dan bunga bank
serta pemikirannya komprehensif dalam menanggapi beberapa
cendikiawan yang telah menghalalkan riba.

Sumbangsi pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio terhadap
perkembangan perekonomian di Indonesia, diantaranya memberikan

kontribusi pemikiran khususnya kepada Pemerintah untuk tidak



102
menetapkan suku bunga yang tinggi melainkan dengan persentase 1-
2Y,% dari modal pokok setiap bulannya sebagai imbalan atas
beroperasinya uang yang diambil atau disimpan itu (biaya
administrasi), serta tidak membiarkan terbentuknya perilaku
mencintai praktik membungakan uang, di mana bank bukan hanya
tempat menyimpan uang yang aman melainkan sebagai salah satu

sumber penghasilan.

B. Dasar Pemikiran Muhammad Syafi’i Antonio Tentang Riba dan
Bunga Bank

Muhammad Syafi’i Antonio mencurahkan pemikirannya dalam
masalah ekonomi, cenderung menggunakan adillat al-syari’ah (al-
Qur’an dan Sunnah) sebagai dasar pemikiran. Di samping itu juga,
beliau menggunakan metode istinbath hukum maslahah al-mursalah
serta istihsan. Menggunakan dalil khusus dan mengamalkan dalil umum
sebagai sasaran yang tepat. Sebagaimana di dalam kaidah ushul figh
yaitu “Menolak kerusakan dan meraih kemaslahatan”.*%*

Kemudian, produk ijtihad hukum yang dihasilkan oleh
Muhammad Syafi’i Antonio adalah pemikirannya yang tegas
mengharamkan riba dan bunga bank. Sebagaimana mayoritas ulama
dalam pengharaman ini berpijak pada teks al-Qur’an bahwa riba adalah

pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara batil. la

menyatakan bahwa riba itu haram. Penalarannya berdasarkan

1% Romli, Ushul Figh 1: Metodologi Penetapan Hukum Islam (Palembang: IAIN
Raden Fatah Press, 2012), 164.
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pemahaman yang komprehensif tentang kronologis ayat atau tahapan
pelarangan riba dalam al-Qur’an yang terdiri dari empat tahap yaitu
dalam QS. Ar-Rum ayat 39, QS. An-Nisa ayat 160-161, QS. Al-Imran
ayat 130, dan QS. Al-Bagarah ayat 278-279.1%

Lalu ia mengemukakan bahwa keharaman riba yang secara jelas
dan tegas terdapat dalam QS. Al-Bagarah ayat 278-279 akan lebih
sempurna dipahami jika dicermati asbabun nuzulnya. Bahwa Abu Ja’far
Muhammad bin Jarir ath-Thabari meriwayatkan “Kaum Tsaqif,
penduduk kota Thaif, telah membuat suatu kesepakatan dengan
Rasulullah Saw. Bahwa semua hutang mereka, demikian juga piutang
(tagihan) mereka, yang berdasarkan riba agar dibekukan dan
dikembalikan hanya pokok-pokoknya saja.

Setelah Fathul Makkah, Rasulullah menunjuk itab bin Usaid
sebagai Gubernur Mekah yang juga meliputi kawasan Thaif sebagai
daerah administrasinya. Bani Amr bin Umair bin Auf adalah orang yang
senantiasa meminjamkan uang secara riba kepada Bani Mughirah dan
sejak zaman Jahiliah Bani Mughirah senantiasa membayarnya dengan
tambahan riba. Setelah kedatangan Islam, mereka tetap memiliki
kekayaan dan aset yang banyak. Karenanya, datanglah Bani Amr untuk
menagih hutang dengan tambahan riba dari Bani Mughirah seperti
sediakala, tetapi Bani Mughirah setelah memeluk agama Islam menolak
untuk memberikan tambahan (riba) tersebut. Dilaporkanlah masalah

tersebut kepada gubernur Itab bin Usaid. Menanggapi masalah ini,

195 Antonio, Bank Syari’ah, 50.
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Gubernur Itab langsung menulis surat kepada Rasulullah Saw. Dan
turunlah ayat di atas, “Jika mereka ridha atas ketentuan Allah di atas
maka itu baik, tetapi jika mereka menolaknya maka kumandangkanlah
ultimatum perang kepada mereka”.1%

Hal ini menunjukkan bahwa pelarangan riba tidak hanya tertuju
kepada orang islam saja, melainkan untuk semua manusia. Adapun jika
membahas tentang bunga bank dengan mengikuti jalur pemikiran
Muhammad Syafi’i Antonio bahwa bunga bank dalam pelaksanaannya
berpraktik demikian, maksudnya melakukan praktik seperti halnya riba
dalam memberikan nilai lebih (bunga) yang ditentukan atau
dipersyaratkan di awal akad oleh pihak bank (kreditur) tanpa
berpedoman pada untung dan rugi kepada nasabah (debitur) sebagai
penundaan investasi, sebagai imbalan sewa, opportunity cost, sebagai
suatu pinjaman produktif-konsumtif, produktivitas modal, sebagai agio
atau selisih nilai yang diperoleh dari barang-barang pada waktu
sekarang terhadap perubahan atau penukaran barang di waktu yang
akan datang.'®’

Berkenaan dengan masalah bunga bank sebenarnya tidak bisa
dilepaskan dari pembahasan riba. Penalaran riba baik dalam al-Qur’an
maupun Sunnah sudah jelas mengharamkannya. Hal ini terlihat pada
rumusan yang dipakai Muhammad Syafi’i Antonio dalam menentukan
status bunga bank yang berkaitan dengan riba. la melakukannya dengan

penalaran argumentatif dengan menggunakan pendekatan ra ’/ili dengan

1% Antonio, Bank Syari’ah, 51.
197 Antonio, Bank Syari’ah, 74.
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jalan giyas. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi dan mencari
kesamaan ciri pokok yang mansus dengan yang ghairu mansus. Untuk
bisa menggunakan jalan giyas ini maka harus terpenuhi rukun-rukun
giyas, diantaranya:

1. Adanya pokok yang disebut dengan Al-Aslu, yaitu persoalan yang
telah disebutkan hukumnya di dalam nash. Pokok al-aslu ini dinamai
juga dengan Magis ‘alaih (sesuatu yang menjadi ukuran atau
kepadanya disandarkan giyas.

2. Adanya cabang yang disebut dengan Al-Far u, yaitu suatu persoalan
(peristiwa baru) yang tidak ada nash yang menjelaskan hukumnya
dan ia akan disamakan hukumnya dengan pokok melalui giyas.
Cabang ini disebut juga dengan al-magis (yang diserupakan).

3. Adanya Al-Hakim yaitu ketetapan hukum pada pokok dan ia akan
diberlakukan sama pada cabang.

4. Adanya Al- ‘Illat yaitu sifat yang terdapat pada pokok dan ia menjadi
dasar pensyariatan atau hukum.*%

Muhammad Syafi’i Antonio berusaha mencari pokok ‘llat yang
mendasari mengapa riba diharamkan, kemudian ia menangkap dari suatu
tambahan yang dipersyaratkan karena penundaan sehingga jelas-jelas
akan menimbulkan penganiayaan baik dari segi ekonomi maupun sosial
kemasyarakatan.'®® Selain itu, bunga juga dapat menimbulkan egoisme
moral-spiritual, kepongahan sosial dan budaya, kezaliman ekonomi,

merampas kekayaan orang lain, merusak moralitas, melahirkan benih

1% Romli, Ushul Figh 1, 106.
199 Antonio, Bank Syari’ah, 67.
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kebencian dan permusuhan, serta yang kaya semakin kaya dan yang
miskin semakin miskin.?%

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
sorotan adalah tambahan yang mengakibatkan kesengsaraan bagi orang
lain, dan itulah yang menjadi hakikat keharaman riba. Kondisi ini
selanjutnya ia temukan dalam bunga bank, dengan konsep tambahan
yang terdapat pada riba, terdapat juga pada bank yang menerapkan
sistem bunga. Beliau mengqgiyaskan dua kejadian tersebut dengan sebab
atau ‘illat hukum yang sama sehingga dapat berkesimpulan bahwa

bunga bank sama dengan riba yang mutlak diharamkan.

200 Antonio, Bank Syari’ah, 82.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah  penulis  mendeskripsikan  mengenai  pemikiran

Muhammad Syafi’i Antonio tentang riba dan bunga bank sebagaimana

yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Riba adalah pengambilan tambahan baik dalam transaksi jual beli
maupun pinjam-meminjam secara batil dan bertentangan dengan
prinsip muamalah dalam Islam. Adapun kaitannya dengan bunga
bank adalah kompensasi atau ganti rugi yang dibayarkan untuk
penggunaan uang selama satu jangka waktu tertentu, yang
dinyatakan dalam suatu prosentasi dari jumlah uang yang disetujui
bersama. Keduanya adalah biaya tambahan berupa uang yang
dibebankan kepada nasabah atas hutang atau pinjaman.

2. Muhammad Syafi’i Antonio memutuskan bahwa kedudukan bunga
bank dan riba adalah sama dan hukumnya haram, dengan
menggunakan adillat al-syari’ah (al-Qur’an dan Sunnah), metode
istinbath hukum maslahah al-mursalah serta istihsan. Menggunakan
dalil khusus dan mengamalkan dalil umum sebagai sasaran yang
tepat. Sebagaimana di dalam kaidah ushul figh, dan pandangan

ekonomi. Kemudian Muhammad Syafi’i Antonio juga menegaskan
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bahwa cendikiawan yang telah menghalalkan riba, kurang

komprehensif dalam pemahaman dan pengambilan dalil hukumnya.

B. SARAN

1. Kepada pihak yang melakukan transaksi jual beli maupun kegiatan
muamalah lainnya hendaklah tidak disertai dengan adanya tambahan
melainkan dengan transaksi pengganti atau penyeimbang secara adil
yang dibenarkan oleh syariah.

2. Kepada Pemerintah hendaklah tidak menetapkan suku bunga yang
tinggi melainkan dengan persentase 1-2%/,% dari modal pokok setiap
bulannya dan tidak membiarkan terbentuknya perilaku mencintai
praktik membungakan uang, di mana bank bukan hanya tempat
menyimpan uang yang aman tetapi juga dijadikan sebagai salah satu

sumber penghasilan.
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